Efektivitas Pembelajaran Tematik pada Peserta Didik MIN Banta Bantaeng di Kota Makassar by Ruhmi, Ruhmi
 
 
EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN TEMATIK PADA PESERTA DIDIK 






Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana 
Pendidikan Islam (S.Pd) pada Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 








FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  













   
 
Dengan segala kerendahan hati, penulis terlebih dahulu mengucapakan puji 
syukur kehadirat Allah swt yang telah memberikan rahmat dan karunianya sehingga 
peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi berjudul 
“Efektivitas  Pembelajaran Tematik Pada  Peserta  Didik MI Negeri Banta Bantaeng 
Di Kota Makassar”. Serta tak lupa pula shalawat dan salam ditujukan kepada panutan 
seluruh umat manusia nabi besar Muhammad Saw. 
Peneliti menyadari bahwa apa yang disajikan dalam kertas karya ini 
masihbelum sempurna baik dari segi materi dan pembahasan maupun 
penyusunannya. Peneliti mengharapkan kiranya kertas karya ini dapat menjadi bahan 
untuk perbaikan dimasa yang akan datang. 
Secara istimewa, penghargaan dan ucapan terima kasih yang tulus saya tujukan 
kepada Junaid dan Ibunda Khadijah yang telah memberikan kasih sayang, jerih 
payah, cucuran keringat, dukungan, semangat, kepercayaan, pengertian dan segala 
doanya, sehingga peneliti dapat sukses dalam segala aktivitas, terutama dalam 
menuntut ilmu. Dengan selesainya skripsi ini, penulis mendapatkan banyak bantuan 
berupa membimbing, arahan, dan motivasi.Dengan penuh rasa hormat maka peneliti 
ingin menyampaikan rasa terima kasih yang tak terhingga kepada : 
vi 
 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si. selaku RektorUIN Alauddin Makassar. 
Berserta para wakil Rektor yang telah memberikan pelayanan maksimal kepada 
peneliti. 
2. Dr.H.Muhammad Amri, Lc., M. Ag.  Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar beserta Wakil Dekan I, II, dan III. 
3. Dr. M. Shabir Umar, M. Ag selaku Ketua Prodi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah beserta Dr. Muhammad Yahdi, M.Ag.selaku sekretaris Prodi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah UIN Alauddin Makassar. 
4. Dr. Misykat Malik Ibrahim, M.Siselaku pembimbing I yang telah memberikan 
arahan, pengetahuan dalam penyusunan skripsi ini, serta membimbing peneliti 
sampai taraf penyelesaian. 
5. Drs.Yusuf Seknun, M.Si. Selaku pembimbing II yang telah memberikan 
arahan, pengetahuan dalam menyusun skripsi ini,serta membimbing penelitian 
sampai taraf penyelesaian. 
6. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang 
secara kongkrit memberikan bantuannya baik langsung maupun tak langsung. 
7. Para guru di MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassardan seluruh staf 
serta siswa-siswiyangberkerjasama selama penyusun melaksanakan 
penelitian. 
8.  Adek-adekku; Atun Rahmawati, Najama, Eva Erna, Sahabat-sahabatku; 
Sunarti, Dini Haryati, Suharti,Nurdianti, Nurhaedah, UmmuAimana, Wesi 
kurniawati,serta teman-teman seperjuangan lain yang tak henti-hentinya 
vii 
 
memberikan motivasi dan doa serta selalu memberikan semangat sehingga 
penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. 
9. Rekan-rekan seperjuanganku di jurusan PGMI angkatan 2016 terutama PGMI 
1,2. 
10. Teman KKN 2016 angkatan ke-51Kec. Bajeng Barat Desa yang telah 
memberikan motivasi kepada peneliti. 
11. serta semua pihak yang tidak dapat penyusun sebutkan satu persatu yang telah 
banyak memberikan sumbangsih kepada peneliti selama kuliah hingga 
penulisan skripsi ini. 
Peneliti akui dalam skripsi ini masih terdapat kekurangan dan jauh dari 
kesempurnaan, oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang 
membangun. Semoga karya sederhana ini dapat berguna bagi peneliti maupun 
pembaca pada umumnya. 













HALAMAN JUDUL  ................................................................................  i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ............................  ii 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING .....................................  iii 
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ..................................................  iv 
KATA PENGANTAR ...............................................................................  v 
DAFTAR ISI ..............................................................................................  viii 
DAFTAR TABEL  ....................................................................................  x 
DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................  xi 
ABSTRAK .................................................................................................  xii 
BAB I PENDAHULUAN ..........................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah .............................................................   1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus………………………….. 8 
B. Rumusan Masalah .......................................................................  9 
            C. Kajian Pustaka ............................................................................  9 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ................................................  12 
BAB II TINJAUAN TEORETIS .............................................................  14 
A. Pengertian Pembelajaran Tematik…………………………. 14  
1. Arti dan Manfaat Pembbfelajaran Tematik…………………     14 
2. Karakteristik Pembelajaran Tematik…………………………... 16 
3. Sintaks Pembelajaran Tematik………………………………. ...19 
4. Ciri Khas Pembelajaran Tematik………………………………  .21 
5. Rambu rambu Pembelajaran Tematik…………………………...  2 
6. Tujuan Pembelajaran Tematik…………………………………    22 
ix 
 
7. Implikasi Bagi Guru dan Peserta Didik……………………………  23 
8. Desain Pelaksanaan  Pembelajaran Tematik………………………   26 
9. Model model Pembelajaran Tematik………………………………  30 
10. Teknik Pembuatan Jaringan Tema….…………………………….   31 
11. Penyusunan Silabus Pembelajaran Tematik……………………….  31 
12. Penyusunan Pembuat RPP………………………………………..    32 
13. Strategis Pembelajaran Tematik…………………………………..   34 
14. Penilaian  Pembelajaran Tematik…………………………………   39 
15. Asumsi  Pembelajaran Tematik……………………………………  44  
B.  Evaluasi Belajar…………………………………………………………  45 
1. Kedudukan Evaluasi Dalam Proses Pendidikan……………………   45 
2. Syarat-syarat Umum Evaluasi………………………………………   46 
BAB III METODE PENELITIAN .......................................................... …..     47 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ........................................................           47 
B. Pendekatan Penelittian ................................................................           48 
C. Sumber Data ...............................................................................           48 
E. Teknik Pengumpulan Data ..........................................................           49        
D. Instrument Penelitian ..................................................................           49       
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data .......................................          50 
E. Pengujian Keabsahan Data……………………………………..          51 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .........................          52 
A. Gambar Umum Lokasi Penelitian ..............................................          51 
1. Sejarah singkat MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar         51 
             2. Visi Misi MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar…… ...       51 
x 
 
3. Dasar-dasar Darma Wanita MI Negeri Banta Bantaeng di Kota 
Makassar……………………………………………………….. 53 
4. Kode Eti Guru…………………………………………………. 54 
5. Tata Tertib Sekolah……………………………………………. 54 
6. Keadaan Guru dan Karyawan MI Negeri Banta Bantaeng di Kota  
Makssar……………………………………………………………55 
7. Keadaan Peserta Didik MI Negeri Banta Bantaeng di Kota 
 Makassar ..................................................................................  59 
8. Sarana atau Prasarana Belajar Mengajar ..................................  62 
B. Pembahasan ......................................................................................   63 
            1. Pelaksanaan Pembelajarn Tematik ..............................................      69  
            𝟐. Perencanaan Pembelajaran Tematik ...........................................      78 
            3. Evaluasi Pembelajaran Tematik  .................................................      79 
      C. Deskripsi Pembelajaran Tematik pada Peserta Didik MI Negeri 
    Banta Bantaeng di Kota Makassar………………………………    88  
BAB V PENUTUP .....................................................................................  89 
A. Kesimpulan .................................................................................  90 
B. Saran ...........................................................................................  90 
DAFTAR PUSTAKA ................................................................................      94  
LAMPIRAN-LAMPIRAN .......................................................................      95 








1) I.I Pemetaan Keterhubungan KD dan Indikator ke dalam Tema Mata 
Pelajaran. 
2) I. 2. Contoh rencan pembelajaran jaring laba-laba (webbed.) 
3) 1.3 Keadaan Guru dan Pengawai  MI Negeri Banta Bantaeng di Kota 
Makassar   
4) I. 4 Keadaan Siswa MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar 
5) I. 5Keadaan Sarana dan Prasarana( Menurut jenisnya) MI Negeri Banta 
Bantaeng di Kota Makassar 
6) 1.6 Keadaan Sarana dan Prasarana( Pendukung Administrasi) MI 
Negeri Banta Bantaeng di kota Makassar 
7) 1.7 Pernyataan Para Siswa terhadap  Pembelajaran tematik pada MI 















Nama  : Ruhmi 
Nim  : 20800112036 
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Efektivitas Pembelajaran Tematik Pada Peserta Didik MIN Banta 
Bantaeng Di Kota Makassar. 
 Skripsi ini membahas tentang efektivitas pembelajaran tematik pada peserta didik MI 
Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran tentang. 1) perencanaan pembelajaran tematik pada peserta didik MI Negeri Banta 
Bantaeng di Kota Makassar. 2) Pelaksanaan pembelajaran tematik pada peserta didik MI 
Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar. 3) Evaluasi pembelajaran tematik pada peserta 
didik MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar. 
 Jenis penelitian ini adalah peneliti kualitatif dengan pendekatan lapangan. Adapun 
sebagai sumber data dalam penelitian ini guru MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar 
yang diambil melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
dan interprestasi data penelitian menggunakan model analisis Miles dan Huberman dengan 
melalui tahap yaitu; reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkkan bahwa, efektivitas pembelajaran tematik pada 
peserta didik MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar dasarnya sangatlah bagus sebab 
dari segi perencanaan guru telah memenuhi komponen yang ingin dicapaian dalam proses 
pembelajaran harusnya ada dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran tematik 
dimana terdapat tema, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, alat dan media pembelajaran, strategis pembelajaran dan penilaian. 
Sedangkan pada tahap pelaksanaan  dapat dikatakan bahwa implementasi atau pelaksanaan 
pembelajaran tematik yang tertuang dalam perencanaan pembelajaran atau RPP. Adapun 
evaluasi yang dilakukan oleh guru MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar melakukan 
evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil dengan baik sesuai dengan RPP  dan 
tetap mengacu pada indikator-indikator kelulusan yang tercantum dalam RPP.1) Implikasi 
dari penelitian ini adalah bagi seluruh pengurus yayasan dan dewan guru MI Negeri Banta 
Bantaeng di Kota Makassar, agar harus meningkatkan dan memperbaiki sistem pembelajaran 
terutama pembelajaran tematik, sehubungan diterapkannya kurikulum 2013 pada tahun 
berikutnya, hendak tetap mempertahankan lembaga tersebut, mengingat eksistensi lembaga 
pendidikan berbasis keagamaan saat ini mulai terancam dengan kemajuan zaman dan 
globalisasi. 2) Kepada peneliti selanjutnya, menyarankan untuk melanjutkan penelitian yang 
serupa dengan melihat faktor-faktor yang lain yang mempengaruhi terlaksananya 




A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan proses perubahan di dalam kepribadian  yang berupa 
kecakapan, kebiasaan, kecakapan,  sikap yang bersifat menetap dalam tingkah 
laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. 
Pembelajaran adalah proses interaksi antara anak dengan anak,antara anak 
dengan sumber belajar dan anak dengan pendidik. Kegiatan pembelajaran ber-
makna jka dilalukan dalam lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa 
aman, bersifat induvidual dan kontekstual,  anak mengalami langsung yang di-
pelajarinya.Belajar bermakna (meaningful learning) merupakan suatu proses 
yang dikaitkannyadengan informasi baru pada konsep-konsep relevan yang 
terdapat dalam struktur kognitif seseorang.Kebermaknaan belajar sebagai hasil 
dari peristiwa mengajar ditandai oleh terjadinya hubungan antara aspek-aspek, 
konsep-konsep, informasi atau situasi baru dengan komponen-komponen yang 
relevan di dalam struktur kognitif siswa. Proses belajar tidak sekedar meng-
hafal konsep-konsep atau fakta belaka, tetapi merupakan kegiatan meng-
hubungkan konsep untuk. Menghasilkan pemahaman yang utuh, sehingga 
konsep yang dipelajari akan dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan. 
Dengan demikian, agar terjadi belajar bermakna maka guru harus selalu 




dan membantu memadukannya secara harmonis konsep-konsep tersebut 
dengan pengetahuan baru yang akan diajarkan.
1
 
Perkembangan emosional anak usia 6-8 tahun antara lain adalah anak telah 
dapat mengekspresikan reaksi terhadap orang lain, telah dapat mengontrol emosi, 
sudah mampu berpisah dengan orang tua dan telah mulai belajar tentang benar dan 
salah. Untuk perkembagan kecerdasannya anak usia kelas awal SD ditunjukkan 
dengan kemampuannya dalam mengelompokkan objek, berminat terhadap angka dan 
tulisan, meningkatkan perbendaharaan kata, senang berbicara, memahami sebab 
akibat dan perkembangannya pemahaman terhadap ruang dan waktu. Perkembangan 
anak-anak dimulai dari perubahan fisik, intelektual, sosial, danemosional yang terjadi 
dari lahir sampai dewasa. Manusia berubah sepanjang hidupnya, tetapi pada masa 
kanak-kanak, manusia mengalami perubahan paling dramatis. Berawal dari seorang 
bayi yang tak berdaya dan bergantung pada orang dewasa, kemudian tumbuh 
berkembang menjadi anak muda yang cakap, percaya diri,danberpikir serta 
berargumentasi dengan canggih, memiliki kepribadian unik, danselalu berusaha keras 




Dalam upaya pengembangan potensi anak didik, diperlukan usaha guru 
(kompetensi guru) dalam menumbuhkan minat belajar anak melalui 
pendekatanpendekatan yang mudahdipahami. Selama ini berbagai pendekatan telah 
diterapkan, namun hasil yang dicapai belum sesuai dengan tuntutan kurikulum.Anak 
usia sekolah dasar berada pada tahap operasi konkret. 
                                                          
1
Daryanto,Pembelajaran tematik,terpadu,Terintegrasi (kurikulum 2013) Edisi I 
(Cet.I;Yogyakarta : Gava media, 2014) h,1. 
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Pada rentang usia tersebut mulai menunjukkan perilaku belajar sebagai berikut: (1) 
Mulai memandang dunia secara objektif, bergeser dari satu aspek situasi ke aspek lain 
secara reflektif yang memandang unsur-unsur secara serentak; (2) Mulai berpikir 
secara operasional; (3) Mempergunakan cara berpikir operasional untuk me-
ngklasifikasi benda-benda; (4) Membentuk dan mempergunakan keterhubungan 
aturan-aturan, prinsip ilmiah sederhana, dan mempergunakan hubungan sebab akibat; 
(5) Memahami konsep substansi, volumen zat, panjang, lebar, luas, dan berat.
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Cara belajar anak bahwa setiap anak memiliki cara tersendiri dalam 
menginterprestasikan dan beradaptasi dengan lingkungannya (teori perkembangan 
kognitif). Menurutnya, setiap anak memiliki struktur kognitif yang disebut schmata 
yaitu sistem konsep yang ada dalam pikiran sebagai hasil pemahaman terhadap obyek 
yang ada dalam lingkungannya. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia model adalah pola (contoh, acuan, 
ragam, dan sebagainya) dari sesuatu yang akan dibuat atau yang dihasilkan. 
Begitupun dengan istilah model pembelajaran tidak akan terlepas dari 
pola,contoh,atau acuan yang terdapat dijadikan pedoman dalam pembelajaran.
4
 
Merujuk kepada firman Allah SWT.tentang tujuan pendidikan yang terkandung 
dalam QS al. Baqarah2: 151. 
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Daryanto,Pembelajaran tematik,terpadu,Terintegrasi ( kurikulum 2013 ) h ,8. 
4





Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat kami kepadamu)kami telah 
mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat kami 
kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu al Kitab dan 
al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.
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Berlakunya kurikulum 2004 yang berbasis kompetensi menjadi ruh bagi 
berlakunya kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) untuk menuntut 
perubahan paradigma dalam pendidikan dan pembelajaran, khususnya di lembaga 
formal (sekolah). Perubahan tersebut harus diikuti oleh guru yang bertanggungjawab 
atas penyelenggaraan pembelajaran di sekolah (baik di dalam kelas maupun diluar 
kelas). 
Salah satu pendekatan pembelajaran untuk anak usia 6-8 (kelas I-III) adalah 
pembelajaran tematik yang merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 
memadukan secara sistematis dan berkesinambungan suatu kegiatan melalui 
pembelajaran tersebut,kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dilingkungan sekolah 
dan luar lingkungan sekolah dalam wujud penyediaan beragam pengalaman belajar 
untuk peserta didik. Kegiatan pembelajaran ini dirancang dengan mengikuti prinsip 
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prinsip pembelajaran, baik terkait dengan keluasan baham/materi pengalaman belajar, 
tempat dan waktu belajar, alat/sumber belajar bentuk pengorganisasian kelas dan cara 
penilaian. 
Observasi awal yang dilakukan peneliti pada sekolah Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri Banta Bantaeng Makassar. Peneliti memperoleh data dari sekolah tersebut, 
tidak semua guru mengajar secara menyenangkan, karena ada yang menggunakan 
berbagai metode belajar sehingga kita semangat dalam proses pembelajaran tetapi 
adapula yang membosankan sehingga pelajaran sulit diterima oleh anak-anak pada 
pembelajaran tematik.
6
Pada saat pembelajaran tematik, peserta didik tidak ber-
semangat serta tidak ada motivasi untuk belajar dengan alasan malas, pembelajaran 
tematik itu banyak istilah yang sulit untukdipahami, banyak tugas, pasti disuruh maju 
dan banyak lagi alasan, apalagi di dalam pembelajaran guru menerapkan gaya 
mengajar yang klasikal, monoton, dan berpusat pada guru. Memandang hanya 
gurulah yang pintar dan paling tahu, dan guru hanya memberikan tugas, jika tidak 
mengerjakan akan mendapatkan hukuman (punishment) sehingga membuat peserta 
didik merasa jenuh, bosan dan malas karena selalu diberi tugas.Kondisi seperti ini 
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya kebanyakan guru hanya mengajar 
(mentransfer ilmu), masih rendahnya kualitas guru dalam mengajar, gaya mengajar 
guru yang monoton dan hanya ceramah sehingga membuat peserta didik cepat bosan 
dan tidak semangat untuk belajar di kelas. Peserta didik mengalami hambatan dan 
kesulitan dalam proses belajar dan hambatan dalam memahami serta menangkap 
pelajaran. Untuk itu harus memiliki kepekaan terhadap peserta didik yang mengalami 
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Observasi awal, Madrasah Ibtidaiyah Negeri Banta Bantaeng,  Hari Senin, 26 Oktober 2016, 
pukul 07.45 WITA. 
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hal tersebut. Tetapi dalam realitasnya malah sebaliknya guru akan menyalahkan 
peserta didiknya jika nilai peserta didik jelek, guru memperhatikan peserta didiknya 
hanya pada aspek pedagogiknya saja padahal aspek-aspek yang lain juga perlu 
diperhatikan. Seorang guru harus memberikan motivasi kepada anak didiknya karena 
itu sangatlah penting, serta hendaknya bisa mengubah pandangan peserta terhadap 
suatu mata pelajaran  terutama pada pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik 
adalah pelajaran yang menyenangkan dan bukan pelajaran yang menakutkan, karena 
dengan pembelajaran tematik mereka bisa mendapatkan pengalaman langsung 
dengan pengalaman tersebut siswa dihadapkan dengan sesuatu yang nyata (konkret ) 
sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang abstrak. 
Berdasarkan asumsi peneliti rendahnya kualitasguru dalam mengajar 
pembelajaran tematik ternyata mempunyai implikasi negatif kepada peserta didik 
seperti malas dalam mengikuti pelajaran, tidak bersemangat, ngantuk, ramai dan tidak 
memperhatikan pelajaran yang disampaikan.Dari uraian diatas mengisyaratkan 
adanya persoalan yang perlu diteliti, untuk itu penulis akan menyelesaikan masalah 
ini dengan penelitian, dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif.Dimana penelitian sebelumnyadi seluruh kelas 3 di SD se-Gugus ki Hajar 
Dewantara Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri Oleh Giri Prasetyo, 
ditemukan bahwa pembelajaran tematik telah dilaksanakan disemua kelas 3 namun 
masih  terdapat beberapa kekurangan, diantaranya dalam hal mengatasi  mata 
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Giri Prasetyo,’'Pelaksanaan pembelajaran terpadu model Pembelajaran tematik kelas 3 
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(Yogyakarta : UNY 2012 ) h,vii.http:://emprints,uny.ac.id/7784/1/ 
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Kedua, lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Zaidatul Fauzah yang di-
laksanakan di SD Inpres Gunung Sari Baru. Adapun masalah yang diteliti adalah 
bagaimana pembelajaran yang di terapkan di SD Inpres  Gunung Sari Baru dan 
bagaimana hasil belajarnya. Hasil penelitian menyatakan bahwa adapun efektifitas 
pembelajaran tematik terhadap prestasi belajar setelah dilakukan penelitian 
menujukan bahwa hasil pre test yang telah dilakukan, yaitu kesimpulannya bahwa 
terdapat perbedaan antara prestasi belajar siswa sebelum dilakukan pembelajaran 




Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti termotivasi untuk menelitidengan 
judul skripsi: “Efektivitas Model Pembelajaran Tematik Pada Peserta Didik 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Banta Bantaeng Di Kota Makassar”.Penelitian 
berharap semoga dengan adanya penelitian ini, guru dalam penerapan pembelajaran 
tematik sudah dapat diterapkan secara maksimal sebagaimana mestinya. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berbagai literatur menjelaskan bahwa fokus penelitian merupakan batasan 
masalah yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umun sebagai parameter 
penelitian.Dalam penelitian ini, fokus peneliti menekankan sejauhmana pelaksanaan 
pembelajaran tematik pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri Banta Bantaeng Di Kota 
Makassar. Beranjak dari yang diangkat masih bersifat umum pada pembelajaran 
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tematik, untuk memudahkan penulis memfokuskan penelitiian pembelajaran tematik 
dengan beberapa aspek:  
a. Perencanaan pembelajaran tematik pada peserta didikMadrasah Ibtidaiyah Negeri 
Banta Bantaeng Di Kota  Makassar. 
b. Pelaksanaan pembelajaran tematik pada peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Banta Bantaeng Di Kota  Makassar. 
c. Evaluasi pembelajaran tematik pada peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Banta Bantaeng Di Kota Makassar.      
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus merupakan penegasan untuk menjabarkan fokus penelitian 
terkait dengan batasan masalah yang akan diteliti yaitu menyangkut:  
a. Aspek perencanaan, yang meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  yang 
diterapkan pada peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri Banta Bantaeng Di Kota 
Makassar. 
b. Aspek pelaksanaan meliputi proses belajar mengajar berlangsung, peneliti ingin 
melihat media,metode,serta muatan materi pembelajaran pada saat materi 
disampaikan pada peserta didik apakah telah memenuhi atau sebaliknya. 
c. Evaluasi adalah suatu upaya untuk mengetahui berapa banyak hal-hal yang dimiliki 
oleh siswa dari hal-hal yang telah diajarkan oleh guru. Pengukuran berhenti pada 
pengetahui berapa banyak pengetahuan yang dimiliki siswa, tanpa memperhatikan 
arti dan penafsiran mengenai banyaknya pengetahuan yang dimiliki. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana perencanaan pembelajaran tematik pada peserta didikMadrasah 
Ibtidaiyah  Negeri Banta Bantaeng Di Kota Makassar? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik pada peserta didik Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri  Banta Bantaeng Di Kota Makassar? 
3. Bagaimana evaluasi pembelajaran tematik pada peserta didik Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Banta Bantaeng Di Kota Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh: 
1. Zaidatul Fauzah dalam Skripsinya “Efektifitas Pembelajaran Tematik 
terhadap Prestasi Belajardi SD Inpres Gunung Sari Baru”. Adapun masalah 
yang diteliti bagaimana pembelajaran yang di terapkan di SD Inpres Gunung 
Sari Baru dan bagaimana hasil belajarnya. Hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pretest  yang telah dilakukan,  bahwa 
terdapat perbedaan antara prestasi belajar siswa sebelum dilakukan 
pembelajaran tematik dan sesudah melakukan proses pembelajaran tematik 
dan hasil menunjukkan peningkatan yang signifikan.
9
 
2. Karya Anggun Bowo Leksono dalam Skripsinya (Universitas Negeri 
Yogyakarta, Fakultas Ilmu Pendidikan Tahun, 2014) yang berjudul’’ 
Penerapan Pembelajaran Tematik Kelas 2 di SD Negeri watuadeg Kecamatan 
Cangkring’’. Skripsi tersebut mendeskripsikan tentang bagai mana guru 
menerapkan pembelajaran tematik mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
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penilaian dan juga hambatan-hambatan yang ditemukan oleh guru kelas 2 di 
SD Negeri Watuadeg Kecamatan Cangkringan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dalam perencanaan guru belum membuat pemetaan Kompetensi 
seperti yang sebelumnya. Pada pelaksanaan, pembelajaran didominasi oleh 
guru dan materi juga masih terpisah-pisah. Pembelajaran juga belum terpusat 
pada tema dan peserta didik, selain itu konsep pembelajaran seperti learning 
by playing dan learning by doing juga belum nampak. Jenis penelitian yang 
digunakan oleh guru adalah tes yaitu isian, pilihan ganda atau uraian. Guru 
melakukan penelitian hanya dapat ranah kognitif saja sedangkan pada ranah 
afektif dan psikomotorik belum dilakukan. Hambatan lain yang ditemukan 
adalah padasaat  pelaksanaan guru masih kesulitan dalam penciptakan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan kurangnya alat bantu mengajar 




3. karya Childa Irene dalam Skripsinya (Universitas Negeri Yogyakarta, 
Fakultas Ilmu Pendidikan, tahun 2013)yang berjudul ,’’Implementasi 
Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas Rendah  di SD Negeri Balekerto 
Kecamatan kaliangkrik’’. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penerapan pembelajaran tematik dan hambatan yang ditemukan guru kelas 
rendah dalam tahap perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran 
tematik di SD Negeri Balekerto Kecamatan Kaliangkrik Kabupaten 
Magelang.Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi kualitatif.  Subyek 
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penelitian terdiri dari 3 guru  kelas rendah  sebagai informasi kunci dan 
Kepala Sekolah sebagai informan. Teknik pengumpuaan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancaran, angket dan dokumentasi. Data dianalisis 
dengan mengunakan langkah-langkah reduksi data, dispay data, dan 
penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan  keabsahan data dengan 
menggunakan triangulasi metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap 
perencanan pembelajaran  masih terlihat bervariasi. Belum semua RPP 
menggunakan model RPP tematik. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran 
tematik, kegiatan pembelajaran di kelas rendah sebagian besar belum 
menggunakan model pembelajaran tematik, terlihat dalam penyampaian 
materi masih terpisah-pisah. Namun demikian, adapula yang menggunakan 
model pembelajaran tematik. Penilaian hasil belajar  yang dilaksanakan oleh 
semua guru adalah bentuk tes tertulis yang masih dilaksanakan secara 
terpisah,sesuai mata pelajaran  lain yang berada dalam satu tema. Pada 
penilaian proses yang dilaksanakan  hanyapenilaian sikap, dan hanya guru 
kelas 3 yang melaksanakannya. Hambatan yang ditemui guru adalah 
kurangnya sosialisasi mengenai pembelajaran tematik.
11
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat sedikit per-
saman atau sebaliknya, perbedaan topik kajian yang akan dilaksanakan penulis.Yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya,  sama-sama meneliti tentang  
model pembelajaran tematik dan perbedaan yang menggunakan angket dan tidak 
menggunakan angket dalam metode pengumpulan datanya. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian yang akan di-
lakukan adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui perencanaan pembelajaran tematik pada peserta didik  Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri  Banta Bantaeng di Kota Makassar. 
b. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran tematik pada peserta didik Madrasah 
Ibtidaiyah NegeriBanta Bantaeng di Kota Makassar. 
c. Mengetahui evaluasi  pembelajaran tematik pada peserta didik Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri  Banta Bantaeng di Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pemikiran yang signifikan dikalangan para pemikir dan intelektual 
sehingga semakin menambah khasanah ilmu pengetahuan,disamping itu tulisan ini 
diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti dalam studi penelitian 
yang sama. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi Pemerintah 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam mengatasi masalah yang 
dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan sehingga dapat dicari upaya pe-
nanggulangannya untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam membuat 
kebijakan pengembangan pendidikan. 
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2) Bagi Guru 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk meng-
optimalkan pembelajaran tematik pada peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Banta Bantaeng Di Kota Makassar. 
3) Bagi Peserta Didik  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi peserta didik agar 
lebih mengoptimalkan pembelajaran tematik pada peserta didikMadrasah Ibtidaiyah 









A. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Istilah pembelajaran merupakan sarana untuk memungkinkan 
terjadinyaproses dalam arti perubahan perilaku mengenai proses mengalami sesuatu 
yang diciptakan dalam pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu sistem atau 
proses pembelajaran, subyek didik atau pembelajaran yang direncanakan atau di-
desain,dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar subyek didik dapat 
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 
Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran 
dengan cara sengaja mengaitkan atau memadukan beberapa kompotensi dasar(KD) 
dan indikator dari kurikulum atau standar isi (IS) dari beberapa mapel menjadi satu 
kesatuan untukdikemas dalam satu tema. Dengan adanya kaitan tersebut maka 
peserta didik akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik.
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Pembelajaran  adalah suatu proses yang kompleks dan berbagai aspek yang 
saling berkaitan. Oleh karena itu, untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan 
menyenangkan diperlukan berbagai keterampilan, diantaranyaadalahketerampilan-
keterampilanbelajar atau keterampilan mengajar.Pembelajaran tematik diartikan 
sebagai pembelajaran yang menggunakan tema untukmengaitkanbeberapa mata 
pembelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada 
siswa.Kegunaan pembelajaran tematik adalah siswa mudah memusatkan perhatian 
pada suatu tema tertentu, siswa mampu mempelajari pengetahuan dan 
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mengembangkan berbagai kompotensi dasar antara mata pelajaran dalam tema yang 
sama, pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan, 
kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan mata pelajaran 
lain dengan pengalaman pribadi siswa serta siswa mampu merasakan manfaat dan 
makna belajar karena materi yang disajikan dalam konteks tema yang jelas, siswa 
lebih bergairah karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, untuk 
mengembangkan suatu kemampuan dalam satu mata pelajaran sekaligus mempelajari 
mata pelajaran lain, guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang 
disajikan dapat dipersiapkan sekaligus. 
1. Arti dan Manfaat Pembelajaran tematik 
Arti penting pembelajaran tematik menekankan keterlibatan siswa dalam 
proses belajar secara aktif sehingga siswa memperoleh pengalaman langsung dan 
terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang di-
pelajarinya.
13
Manfaat pembelajaran tematik adalah dengan menggabungkan 
beberapa komponen dasar antara indikator serta isi mata pembelajaran akan terjadi 
penghematan, karena tumpang tindih materi dapat dikurangi, siswa mampu melihat 
hubungan-hubungan yang bermakna sebab isi/materi pelajaran lebih berperan 
sebagai sarana atau alat.  Bukan tujuan akhir, dengan adanya pemaduan antara mata 
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   2.  Karakteristik  Pembelajaran Tematik: 
a. Berpusat pada Peserta Didik 
Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik ( student centerend), hal ini 
sesuai pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan peserta didik 
sebagai subyek belajar, sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator 
yaitu memberi kemudahan-kemudahan kepada peserta didik untuk melalukan 
aktifitas pembelajaran. 
b. Memberi Pengalaman Langsung 
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa 
(direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan pada 
sesuatu yang nyata ( konkret ) sebagai dasar untuk memahami  hal-hal yang lebih 
abstrak. 
c. Pemisahan Pembelajaran tidak Begitu Jelas 
Dalam pembelajaran tematik antar mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas. 
Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat 
yang berkaitan dengan  kehidupan peserta didik. 
d. Menyajikan Konsep dari Berbagai Mata Pelajaran 
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata   
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran.
15
Demikian, siswa mampu memahami 
konsep-konsep tersebut secara utuh.Hal ini diperluhkan untuk peseta didik dalam 
memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
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e. Bersifat Fleksibel 
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru data mengaitkan 
bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya, bahkan 




3. Sintaks Model Pembelajaran Tematik 
Sintaks pembelajaran tematik pada dasarnya mengikuti langkah-
langkah(Sintak) pembelajaran terpadu. Secara umum sintaks tersebut mengikuti 
tahap-tahap yang dilalui pada setiap model pembelajaran yang meliputi tiga tahap-
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Bekaitan dengan itu maka 
sintaks model pembelajaran tematik dapat direduksi dalam berbagai model 
pembelajaran seperti model pembelajaran langsung (direct Intructions), model 
pembelajaran kooperatif (kooperatif learning), maupun model pembelajaran ber-
dasarkan permasalahan (problem based Instructions). 
langkah-langkah (sintaks) pembelajaran terpadu secara khusus dapat dibuat 
tersendiri berupa langkah-langkah baru dengan sedikit ada perbedaan yakni sebagai 
berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
1) Menentukan jenis mata pelajaran dan jenis keterampilan yang dipadukan. 
Maksudnya karakteristik mata pelajaran menjadi pijak untuk kegiatan awal 
ini. 
2) Memilih kajian materi, standar kompotensi, kompotensi dasar, dan indicator. 
Maksudnya langkah ini akan mengarah guru untuk menentukan sub 
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keterampilan dari masing-masing keterampilan yang dapat diintegrasikan 
dalam satu unik pelajaran. 
3) Menentukan sub keterampilan yang dipadukan secara umum keterampilan 
yang dikuasai meliputi, keterampilan berpikir (thingking skill), keterampilan 
sosial, dan keterampilan mengorganisasi, yang masing- masing terdiri atas 
sub-sub keterampilan. 
4) Merumuskan hasil belajar, berdasarkan kompotensi dasar dan sub 
keterampilan yang telah dipilih dirumuskan indikator. Setiap indikator 
dirumuskan kaidah penulis meliputi  peserta didik, behavior (perilaku yang 
diharapkn), condition (media/alat) dan degree (jenjang/jumlah). 
5) Menentukan langkah-langkah pembelajaran. Langkah ini diperluhkan sebagai 
strategis guru untuk mengintegrasikan setiap sub keterampilan yang telah 
dipilih setiap  langkah pembelajaran.
17
 
b. Tahap Pelaksanaan  
Prinsip utama dalam pembelajaran terpadu, meliputi; pertama guru 
hendaknya tidak menjadi singel aktor yang mendominasi  dalam kegiatan 
pembelajaran melainkan guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Kedua 
pemberian tanggung jawab induvidu dan kelompok harus jelas.ketiga guru, 
akomodatif terhadap ide-ide yang terkadang sama sekali tidak terpikirkan dalam 
proses perencanaan. 
c. Tahab evaluasi dapat berupa evaluasi proses pembelajaran dan evaluasi hasil pem-
belajaran. Tahap evaluasi menurut Departemen Pendidikan Nasional, hendaknya 
memperhatikan prinsip evaluasi pembelajaran terpadu. 
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1) Memberi kesempatan kepada siswa melakukan evaluasi diri disamping 
bentuk evaluasi lainnya. 
2) Guru perluh mengajar siswa untuk mengevaluasi perolehan belajar yang telah 




a. Pembelajaran Problem-based Instruktion (Arend.et.,2001). 
Langkah-langkah ( Sintaks) pembelajaran yaitu: 
1) Guru mendefenisikan atau mempresentasikan masalah atau isu yang 
berkaitan (masalah bisa untuk satu unit pelajaran atau lebih, bisa untuk 
pertemuan satu, dua, atau tiga minggu, bisa berasal dari seleksi guru dari 
eksplorasi siswa). 
2) Guru membantu siswa menglarifikasi masalah dan menetukan bagaimana 
masalah itu diinvestigasi (melibatkan sumber-sumber belajar, informasi, dan 
data yang variatif, melakukan survey dan pengukuran). 
3) Guru membantu siswa menciptakan makna terkait dengan hasil pemecahan 
masalah yang akan dilaporkan (bagaimana mereka memecahkan masalah dan 
apa rasionalnya). 
4) Pengorganisasian laporan (makalah, laporan lisan, model program komputer 
dan lain-lain).  
5) Presentasi dalam kelas melibatkan semua siswa, guru, bila perluh melibatkan 
administrasi dan anggota masyarakat.
19
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b. Pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw (Aronson,et., 1978 dalam Chotimah dan 
Dwitasari, 2009) 
     Langkah-langkah (Sintaks) pembelajaran yaitu: 
1) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok (misalnya masing- 
masing kelompok beranggota empat orang). 
2) Tiap siap dalam kelompok diberi bahan materi yang bebeda (kelompok 
asli). 
3) Tiap siswa dalam kelompok membaca dan mempelajari materi yang 
ditugaskan. 
4) Anggota dari kelompok yang berbeda yang telah mempelajari materi 
yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok asli) untuk 
mendiskusikan bagian materi yang sama tersebut. 
5) Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. 
4. Ciri Khas Pembelajaran Tematik 
Pengalaman dan kegiatan pembelajaran singkat relevan dengan tingkat  per-
kembangan dengan kebutuhan anak usia sekolah dasar, kegiatan-kegiatan yang 
dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan 
siswa, kegiatan pembelajaran akan lebih bermakna dan berkesan  bagi peserta didik 
sehingga hasil pembelajaran dapat bertahan lebih lama, mengembangkan 
keterampilan sosial peserta didik, seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, dan 
tanggap terhadap orang lain. 
5. Tujuan Pembelajaran Tematik 
a. Bagi Guru 
Tujuan penyusunan dokumen pembelajaran tematik pada kelas awal 
SD/MIadalah sebagai berikut: 
21 
 
1) Memberikanpengetahuandan wawasan tentangpembelajaran tematik. 
2) Memberikan pemahaman kepada guru tentang pembelajaran tematik yang sesuai 
dengan perkembangan peserta didik kelas awal SD/MI. 
3) Memberikanketerampilan kepada guru dalam menyusun 




Dengan demikian, tujuan pembelajaran tematik bagi guru khususnya yaitu 
memberikan pengetahuan dan wawasan, pemahaman serta keterampilan, sehingga 
pelaksanaan pembelajaran tematik dikelas dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
b. Bagi Siswa  
Pembelajaran tematik dikembangkan selain untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan, diharapkan siswa juga dapat: 
1) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya. 
2) Mengembangkanketerampilanmenemukan,mengelolahdanmemanfaatkan 
informasi. 
3) Menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-nilai luhur yang 
diperlukan dalam kehidupan. 
4) Menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama, toleransi, 
komunikasi serta menghargai pendapat orang lain. 
5) Meningkatkan gairah dalam belajar. 
6) Memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 
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Dengandemikian, tujuan pembelajaran tematik siswa yang meliputipeningkatan 
pemahaman,pengembanganketerampilan, menumbuhkembangkan sikap positif dan 
keterampilan sosial, meningkatkan semangat belajar, membantu siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya.
21
 
6. Rambu-rambu Pembelajaran Tematik  
Terdapat beberapa rambu-rambu dalam pembelajarantematik, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Tidak semua mata pelajaran harus dipadukan atau dikaitkan. 
b) KD yang tidak dipadukan atau diintegrasikan jangan dipaksakan dipadukan, 
akan lebih baik dibelajarakan secara sendiri; 
c) Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan, jangan dipaksakan untuk 
dipadukan. Kompetensi dasar yang tidak diintegrasikan dibelajarkan secara 
tersendiri. 
d) Kompetensi dasar yang tidak tercakup pada tema tertentu harus tetap 
diajarkan baik melalui tema lain maupun disajikan secara tersendiri. 
e) Untuk peserta didik kelas I dan II Kegiatan pembelajaran ditekankan pada 
kemampuan membaca, menulis, dan berhitung serta menanamkan nilai-nilai 
moral. 
f) Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik siswa, minat, 
lingkungan, dan daerah setempat.
22
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Menurut Kunandar dalam pembelajaran tematik tidak semua matapelajaran 
dapat dipadukan karena harus disesuaikan dengan SK dan KD serta submateri dari 
mata pelajaran. Jika terdapat KD yang tidak dapat dipadukan makadapat diajarkan 
sendiri ataupun digabungkan dengan tema lain dan yang palingpenting pembelajaran 
.tematik harus selalu menekankan pada kemampuan dasarsiswa. Selain 
itu.
23
Pembelajaran tematik juga dapat memadukan KD yang terdapat pada semester 
selanjutnya dan tema-tema yang dipilih harus disesuaikan dengankarakteristik siswa, 
minat, lingkungan dan daerah sekitar.Sebagai suatu model inovasi, model 
pembelajaran tematik tidak mudah untukdilaksanakan, karena memerlukan 
penyesuaian diri dan kemauan untuk beradaptasi.Hal ini mengingat, bahwa pada 
model pembelajaran tematik yang memadukanberbagai disiplin ilmu memerlukan 
manajemen pembelajaran yang cukup kompleks.Berdasarkan alasan tersebut 
pembelajaran tematik yang diterapkan pada kelas-kelasawal sekolah dasar/madrasah 
ibtidaiyah membawa beberapa implikasi yang harus disadari oleh semua pihak. 
Berikut ini implikasi pembelajaran tematik: 
7. Implikasi Bagi Guru dan Peserta Didik 
a. Eksistensi Guru 
Pembelajaran tematik merupakan gabungan antara berbagai bidang kajian, 
misalnya di bidang IPA, matematika, pendidikan agama, IPS, dan 
lainnya.Makadalam pelaksanaannya tidak lagi terpisah-pisah melainkanmenjadi satu 
kesatuan(holistic) dan keterpaduan (integralistic). Hal ini memberikan implikasi 
terhadap guruyang mengajar di kelas. 




Menurut Trianto, bahwa pembelajaran tematik memerlukanguru yang kreatif 
baik dalam menyiapkan kegiatan/pengalaman belajar bagi anak,juga dalam memilih 
kompetensi dari berbagai mata pelajaran dan mengaturnya agarpembelajaran menjadi 
lebih bermakna, menarik, menyenangkan, dan utuh.  Dengan demikian, pembelajaran 
tematik memerlukan guru yang kreatif baikdalam menyiapkan kegiatan/pengalaman 




b. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik tidak harus siap dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang 
dalam pelaksanaan dimungkinkan untuk bekerja baik secara induvidu, kelompok 
atau klasikal.Peserta didik harus siap mengikuti pembelajaran yang bervariasi secara 
aktif, misalnya melaksanakan diskusi kelompok, mengadakan penelitian sederhana, 
dan pemecahan masalah, dan implikasi terhadap sarana dan prasarana.
25
 
8. Desain Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Pemetaan SK, KD, dan indikator terdapat dua prosedur dalam pemetaan SK, 
KD,dan indikator,yaitu prosedurpemetaan tema dan kegiatan pemetaan 
keterhubungan KD dan indikator ke dalamtema. 
 
a. Prosedur Pemetaan Tema 
Terdapat tiga langkah dalam pemetaan tema, yaitu sebagai berikut: 
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1) Penjabaran SK dan KD ke dalam indikator melakukan kegiatanpenjabaran 
SK dan KD dari setiap mata pelajaran ke dalam indikator. Dalam 
mengembangkan indikator perlu memperhatikan hal-hal berikut:  
Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik, indikator 
dikembangkan sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, dirumuskan dalam 
kata kerja operasional yang terukur dan dapatdiamati.Dengan demikian, 
dalam pengembangan indikator dari SK dan KD harus memperhatikan dan 
mempertimbangkan beberapa hal yang meliputi karakteristikpeserta didik dan 
mata pelajaran serta kata kerja operasional yang dapat diukur. 
2) Menentukan Tema 
Dalam menentukan tema dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 
a) Mempelajari standar kompetensi dan kompetensi dasar yangterdapat dalam 
masing-masing mata pelajaran, dilanjutkan dengan menentukan tema yang sesuai. 
b) Menetapkan terlebih dahulu tema-tema pengikat keterpaduan, untuk menentukan 
tema tersebut, guru dapat bekerjasama dengan peserta didik sehingga sesuai dengan 
minat dan kebutuhan anak-anak.
26
Dengan demikian, untuk memudahkan dalam 
menentukan tema dalampembelajaran tematik terdapat beberapa cara yang dapat 
ditempuh yaitu denganmempelajari SK dan KD dari materi pelajaran serta terlebih 
dahulu menetapkan tema keterpaduan. 
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3) Identifikasi dan Analisis SK, KD, dan Indikator 
Identifikasi dan analisis SK, KD, dan indikator disesuaikan dengan setiap tema 
sehingga semua SK, KD dan indikator terbagi habis.Kegiatan pemetaan 
keterhubungan KD dan indikator ke dalam tema pemetaan KD dan indikator kedalam 
tema dimulai dengan kegiatan sebagai berikut: 
a) Memetakan semua mata pelajaran yang diajarkan di kelas1-3, 
karenapembelajaran tematik adalah keterpaduan berbagai matapelajaran yang 
diikat dengan tema.Dalam pemetaan tema harus dimulai dengan 
pemetaanmata pelajaran yang diajarkan di kelas 1-3. 
b)  Mengidentifikasi SK dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan di kelas 1-3 
c)   Mengidentifikasi KD setiap mata pelajaran yang diajarkan di kelas 1-3. 
d)  Menjabarkan KD ke dalam indikator. Penjabaran KD ke dalam indikator dapat 
menggunakan format sebagai berikut: 
Adapun cara-cara sederhana dalam pemetaan kompetensi dasar dan indikator 
dengan terlebih dahulu memetakan semua mata pelajaran, kemudian 
mengidentifikasi SK dan KD, dan yang terakhir penjabaran KD kedalam 
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Gambar 1. I. Identifikasi tema-tema berdasarkan keterpaduan SK, KD, dan indikator. 
4. Menetapkan Jaringan Tema 
Setelah melakukan pemetaan, dapat dibuat jaringan tema, yaitumeng-
hubungkan kompetensi dasar dengan tema pemersatu dan mengembangkanindikator 
pencapaiannya untuk setiap kompetensi dasar yang terpilih.Denganjaringan tema 
tersebut akan terlihat kaitan antara tema, KD, dan indikator dari setiapmata pelajaran. 
KD dan materi yang luas dan tersebar pada masing-masing matapelajaran dapat 
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mengakibatkan pemahaman yang parsial dan tidak terintegrasi,padahal memiliki 
jalinan konsep yang saling mendukung.Jaringan tema adalah pola hubungan antara 
tema tertentu dengan sub-subpokok bahasa yang diambil dari berbagai bidang studi 
terkait. 
pembuatan jaringan tema merupakan implementasi dari penerapan 
pembelajaran terpadu model Webbed. Pembelajaran terpadu model Webbed adalah 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan tematik. Pendekatan ini 
pengembangannya dimulai dengan menentukan tema tertentu. Pembuatan jaringan 
tema merupakan implementasi penerapan pembelajaran terpadu model webbed. 
Pembelajaran terpadu model webbed adalah pembelajaran yang mengandung 
pendekatan tematik terintegrasi. Tema dapat ditetapkan dengan negosiasi antara guru 
dengan siswa-siswi setelah  tema disepakati dikembangkan sub-sub tema dengan 
memperhatikan kaitannya dengan bidang studi. 
9. Macam-macam Model Pembelajaran Tematik Terpadu ( Integratif )  
ada sepuluh macam model pembelajaran terpadu seperti : a. fragmented 
(penggalan); b.connected (keterhubungan); c. nested (sarang); d. sequended 
(pengurutan); e. shared (irisan); f. webbed (jaring laba-laba); g. threaded (bergalur); 
hintegrated (terpadu); i. immersed (terbenam); networked (jaringan kerja) 
Model jaring laba-laba (webbed) adalah model pembelajaran terpadu yang 
menggunakan pendekatan tematik. Pendekatannya ini pengembangan dimulai 
dengan menentukan tema tertentu misalnya makhluk hidup: ”Hewan” tema dapat 
dibuat dengan persetujuan antara siswa dan guru. Setelah tema disepakati, maka 
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dikembangkan menjadi subtema dengan memperlihatkan keterkaitannya dengan 
bidang studi lain. Kemudian dikembangkan aktivitas belajar yang harus dilakukan 
siswa. Model ini disebut juga model spider web/jaring laba-laba. Strategi 
pembelajaran terpadu dilakukan dengan jalan memadukan berbagai bidang 
pengembangan anak kedalam satu kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan 
kemampuan dasar sains. Tujuannya ialah mengembangakan dasar sains dengan 
menggunakan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan kemampuan kognitif, 
bahasa, psikologi, dan kemampuan gerak motorik. Keterampilan motorik yang 
berkaitan dengan kemampuan dasar sains dan kosakata bertambah melalui temuan 
yang diperoleh selama kegiatan berlangsung. Artinya, kemampuan psikososial secara 
tidak langsung juga meningkat. 
Kelebihan model ini antara lain adalah faktor motivasi karena adanya pemilihan tema 
yang didasarkan pada minat siswa. Mereka dapat dengan mudah melihat bagaimana 
kegiatan yang berbeda dan ide yang berbeda dapat saling berhubungan. Kemudahan 
untuk lintas semester dalam kurikulum berbasis kompetensi sangat mendukung 
terlaksanannya model pembelajaran ini. Kekuranganmodel ini antara lain adalah 
kecenderungan untuk mengambil tema sangat dangkal sehinggakurang bermanfaat 
bagi siswa. Selain itu, sering kali guru terfokus pada kegiatan, sehingga materi atau 
konsep menjadi terabaikan. Perluada keseimbangan antara kegiatan dan 
















Gambar I. 2.Contoh rencan pembelajaran jaring laba-laba (webbed.) 
Pengembangan tema menjadi sub-sub tema serta membuat pola keterkaitannya 
inilah yang membentuk jaringan. Dapat disimpulkan bahwa jaring tema adalah pola 
hubungan antara tema tertentu dengan sub-sub pokok bahasa yang diambil dari 
berbagai bidang studi. Dengan terbentuknya jaringan tema diharapkan siswa dan 
siswi memahami satu tema tertentu dengan melakukan pendekatan interdisiplin 
berbagai bidang studi pengetahuan.Jaringan tema juga mengajari pembiasaan siswa-
siswi mampu berpikir secara integrative dan holistik. Pembuatan jaring yang 
mengikuti model  pembelajaran terpadu webbed memiliki kelebihan dan kekurangan, 
penyelesaian/ penentuan tema sesuai dengan minat akan memotivasi siswa-siswi 
untuk belajar, lebih mudah dilakukan oleh guru yang belum berpengalaman, 
memudahkan perencanaan, pendekatan tematik integrative dapat memotivasi siswa-
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siswi, memberikan kemudahan bagi siswa- siswi dalam melihat kegiatan-kegiatan 
dan ide-ide berbeda yang terkait. 
10. Teknik Pembuatan Jaringan Tema 
Pembuatan tema melalui beberapa tahap yang harus dilalui langkah langkahnya. 
a. Mempelajari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat pada 
masing-masing mata pelajaran dan dilanjutkan dengan menentukan tema yang 
sesuai. 
b. Menetapkan dahulu tema-tema pengikat terpadu untuk menentukan tema 
tersebut, guru dapat bekerja sama dengan siswa sehingga sesuai dengan dengan 
minat dan kebutuhan siswa.
28
 
11. Kriteria jaringan Tema yang Baik 
a. Simpel, jaringan tema dibuat untuk mempermudah penyusunan perencanaan 
pembelajaran secara keseluruhan. 
b. Sinkron, jaringan tema terdiri dari dua komponen utama yaitu tema pengikat dan 
materi yang terkait dan bisa masuk dalam cakupannya. 
c. Logis, materi yang dijaring memang betul-betul bagian dari tema. 
d. Mudah dipahami, tema yang baik adalah tema yang dipahami semua orang. 
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f.  Prinsip pembuatan tema, memperhatikan lingkungan terdekat, dari yang termudah 
menuju yang tersulit, dari yang konktet menuju abstrak, tema yang dipilih harus 
mungkin terjadi proses berpikir pada diri anak, ruang lingkup tema disesuaikan 
dengan usia dan perkembangan anak termasuk minat kebutuhan dan kemampuan. 
11. Penyusunan Silabus Pembelajaran Tematik. 
Menurut Salim dalam Trianto, silabus dapat didefinisikan sebagai garis besar, 
ringkasan, ikhtisar, atau pokok-pokok isi materi pelajaran. Istilah silabus digunakan 
untuk menyebut suatu produk pengembangankurikulum berupa penjabaranlebih 
lanjut dari SK dan KD yang ingin dicapai, dan poko-pokok serta uraian materi yang 
perlu dipelajari peserta didik dalam rangka pencapaian SK dan KD.
30
 
Pengembangan silabus dalam pembelajaran tematik merupakan salah satu 
tahapan dalam pengembangan kurikulum yang bermanfaat sebagai pengembangan 
dalam penyusunan satuan pembelajaran tematik. Selain itu, silabus dapat 
dimanfaatkan dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran dan pengembangan sistem 
penilaian.Silabus pembelajaran tematik dikembangkan dengan menggunakan 
pendidikan sistem, dimana komponen-komponen yang ada di dalamnya saling 
berhubungan satu sama lain dalam rangka mencapai KD yang telah ditetapkan. 
Komponen silabus tersebut terdiri atas; a) Identifikasi mata pelajaran yang akan 
dipadukan; b) kompetensi dasar, hasil belajar, dan indikator yang harus dikuasai 
peserta didik; c) materi pokok yang mengacu pada suatu tema yang akan disajikan; 
d) alternatif strategi pembelajaran yang akan digunakan; dan e) Alokasi waktu yang 
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diperlukan. Selain itu menurut Kunandar, silabus pembelajaran tematik 
dikembangkan dari jaring tema.Silabus dapat dirumuskan untuk keperluan satu 
minggu atau dua minggu, tergantung pada keluasan dan kedalaman kompetensi yang 
diharapkan. dalam menyusun silabus perlu didasarkan pada matriks/bagan 
keterhubungan yang dikembangkan.Dengan demikian, dalam pengembangan jaring-
jaring tema harus berdasarkan silabus pembelajaran, dimana silabus dapat 
dirumuskan untuk beberapa minggu kedepan dengan penyusunannya didasarkan 
pada matriks. Penyusunan silabus adalah hasil dari proses yang telah dilakukan pada 
tahap-tahap sebelumnya dijadikan dasar dalam penyusunan silabus. Komponen 
silabus terdiri dari standar kompotensi, kompetensi dasar, indikator, pengalaman 
belajar, alat/sumber, dan penilaian. 
12. Penyusunan RPP Pembelajaran Tematik 
Tahap terakhir dari penyusunan perencanaan pembelajaran tematik adalah 
menjabarkan silabus ke dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. RPP merupakan 
penjabaran yang lebih rinci dari silabus yang dipergunakan untuk sekali pertemuan. 
Rencana pembelajaran ini merupakan realisasi dari pengalaman belajar siswa yang 
telah ditetapkan dalam silabus pembelajaran. Komponen rencana pembelajaran 
tematik meliputi: 
a. Identitas mata pelajaran. Nama mata pelajaran yang akan dipadukan, kelas, 
semester, dan waktu/banyaknya jam pertemuan yang dialokasikan. 
b. Kompetensi dasar dan indikator yang hendak dicapai. 
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c. Materi pokok beserta uraiannya yang perlu dipelajari siswa dalam rangkan 
mencapai kompetensi dasar dan indikator. 
d. Pembelajaran. Kegiatan pembelajaran secara konkret yang harus dilakukan siswa 
dalam berinteraksi dengan materi pembelajaran dan sumber belajar untuk menguasai 
kompetensi dasar dan indikator, kegiatan ini tertuang dalam kegiatan pembukaan, 
inti, dan penutup. 
e. Alat dan media yang digunakan untuk memperlancar pencapaian KD, serta sumber 
bahan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran tematik sesuai dengan 
kompetensi dasar yang harus dikuasai.
 
f.Penilaian dan tindak lanjut. Prosedur dan instrumen yang akan digunakan 
untukmenilai pencapaian belajar siswa serta tindak lanjut hasil penilaian.
 
Jadi dapat disimpulkan RPP tematik hampir sama dengan RPP 
modelpembelajaran lainnya hanya pada identitas mata pelajaran ditambahkan tema 
danmata pelajaran yang dipadukan.
 
13. Strategi Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
a. Klasifikasi Strategi Pembelajaran Tematik 
Strategi pembelajaran berkenaan dengan pendekatan pengajaran dalammeng-
elolah kegiatan pembelajaran secara sistematis, sehingga isi pelajaran dapat dikuasai 




1) Urutan kegiatan pembelajaran, yaitu urutan kegiatan pengajar dalam men-
yampaikan isi pelajaran kepada siswa. 
2) Metode pembelajaran, yaitu cara pengajar mengorganisasikan metode 
pengajaran dan siswa agar terjadi peroses belajar secara efektif dan 
efisien. 
3) Media pembelajaran, yaitu peralatan dan bahan pembelajaran yang di-
gunakan pengajar dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
4) Waktu yang digunakan oleh pengajar dan siswa dalam menyelesaikan 
setiap langkah dalam kegiatan pembelajaran. 
14. penilaian pembelajaran tematik integrative 
Faktor guru tampaknya menjadi penentu utama karena penulis merasakan 
kekhawatiran dalam beberapa hal sebagai berikut. 
a. Ketercakupan tema mereduksi kajian multidisipliner/interdisipliner pada tema 
tertentu. 
b. Bukusebagai pokok sumber belajar kecenderungan membentuk textbook minded 
c. Buku siswadalam prakteknya langsung digunakan sebagai lembar kerja siswa, 
namun cerita dari lapangan banyak sekolah-sekolah harus menambah biaya dengan 
memfoto copy buku siswa, karena buku siswa sebagian besar merupakan tempat 
siswa mengerjakan tugas dan kegiatan belajar. 
d. Diversitas kurikulum dan keragaman Indonesiaterindikasi penyeragaman teks dan 
konteks tema dan materi pembelajaran untuk seluruh sekolah di daerah-daerah 
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perkotaan maupun perdesaan, dari sabang sampai merauke. Hadir tokoh-tokoh dalam 
buku siswa seperti dicontohkan di tema 1 kelas 1 SD yang “Javanese centered.” 
e. Penilaian proses dan hasil belajarkebiasaan lamapenilaian bersifat positivistik-




f. Peran guru pendidikan jasmani dan olah raga team teaching dengan guru 
kelas dan pemenuhan batas minimal 24 JP untuk kebutuhan syarat tunjangan profesi. 
Di luar persoalan tersebut, pada akhirnya patut disadari  bahwa kurikulum 
hanyalah Penilaian dalam pembelajaran tematik integratif adalah suatu usaha untuk 
mendapatkan berbagai informasi secara berkala. Berkesinambungan dan menyeluruh 
tentang proses dan hasil dari pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai oleh 
anak didik melalui program kegiatan belajar ( Depdiknas,2006). Penilaian 
merupakan pengumpulan informasi untuk menentukan kualitas dan kuantitas belajar 
peserta didik. Penilaian juga dimaksudkan untuk memperoleh, menganalisis dan 
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara 
sistematis dan berkesinambungan sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam 
pengambilan keputusan. 
Tujuan penilaian untuk mengetahui perkembanagan yang telah dicapai anak 
didik selama mengikuti pembelajaran.
32
 Fungsi penilaian sebagai berikut: 
1) Memberi umpan balik kepada guru untuk menyempurnakan pembelajaran. 
Sebagai bahan pertimbanagan bagi guru untuk membimbing perkembangan 
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anak didik baik fisik maupun psikis sehingga dapat berkembang secara 
optimal. Sebagai bahan pertimbngan bagi guru untuk melakukan kegiatan 
bimbingan terhadap anak didik yang memerlukan bimbingan khusus. 
2) Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk menempatkan anak dalam 
kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 
3) Memberi informasi bagi orang tua tentang perkembangan yang telah dicapai 
oleh anak didik sebagai pertanggung jawaban. 
4) Sebagai informasi kepada orang tua untuk menyesuaikan pendidikan keluarga 
dengan proses pembelajaran di sekolah. 




Model pembelajaran tematik adalah suatu konsep yang dapat dikatakan sebagai 
pendekatan belajarmengajar yang melibatkan beberapa bidang studi untuk 
memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa. Bermakna artinya, dalam 
pembelajaran terpadu, siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari 
itu melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang 
sudah mereka pahami (Tim pengembang D-II dan S-2, 1997:6). Kecenderungan 
pembelajaran tematik diyakini sebagai pendekatan yang berorientasi pada praktek 
pembelajaran yang sesuai dengan kenutuhan anak (Developmental Appropriate 
Practice). Pendekatan ini berangkat dari teori pembelajaran yang menolak drill 
sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan struktur intelektual anak. Pelaksanaan 
pendekatan ini bertolak darisatu topik atau tema yang dipilih untuk dikembangkan 
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guru. Tujuan dari tema ini bukan untuk bidang studi, akan tetapi konsep-konsep dari 
bidang studi terkait dijadikan alat atau wahana untuk mempelajari dan menjelajahi 
tema tersebut. Model pembelajaran tematik adalahsuatu pendekatan 
belajarmelibatkan beberapa bidang studi untuk memberikan pengalaman yang 
bermakna kepada siswa. Siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari 
itu melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang 
sudah mereka pahami. Jika dibandingkan dengan pendekatan konvensional, 
pembelajaran terpadu lebih melibatkan siswa aktif secara mental dan fisik di dalam 
kegiatan belajarmengajar di kelas dan dalam pembuatan keputusan. Pendapatan John 
Dewey dengan konsepnya ”Learning By Doing” sangat sesuai dengan pendekatan 
tematik ini. Pendekatan pembelajaran tematik dapat dipandang sebagai upaya untuk 
memperbaiki kualitas pendidikan di tingkat dasar, terutama dalam rangka meng-
imbangi gejala penjejalan kurikulum yang sering terjadi dalam proses pembelajaran 
di sekolah.Dimaksudkan dengan pengembangan model pembelajaran tematik 
integrative internal adalah pembelajaran tematik yang dilakukan dengan mencari 
keterkaitan antar kompetensi dasar dari berbagai sub mapel agama (Aqidah Akhlaq, 
Fiqh, al Qur’an Hadits dan Sejarah Kebudayaan Islam) dan diikat dalam satu tema 
pembelajaran. Dalam pembelajaran agama islam di madrasah ibtidaiyah yang terdiri 
dari sub-sub mata pelajaran, beberapa kompetensi dasar yang ada dari berbagai sub 
mapel ternyata sulit untuk dicari titik temu dalam satu tema pembelajaran. Kesulitan 
dalam mencari titik temu tema ini karena masing-masing sub mata pelajaran 
memiliki squance sendiri-sendiri yang tidak terkait dengan squance sub mata 
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Pendekatan saintifik (scientific approach) pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik merupakan prosespembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar 
peserta didiksecara aktif mampu mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui 
lima tahap kegiatan pokok, yaitu mengamati (observing), menanya (questioning), 
melakukan/mencoba (experimenting), menghubungka/mengasosiasi (asociating), dan 
mengkomunikasikan (communicating). 
15. Asumsi Pembelajaran Tematik Terpadu 
Dalam pemikiran para pengembang kurikulum 2013 tentang pembelajaran 
tematik terpadu, antara lain dibangun dengan: 
a. Premis utama pembelajaran tematik terpadu bahwa peserta didik memerlukan 
peluang tambahan (additional opportunities) untuk menggunakan talentanya. 
b. Menyediakan waktu bersama yang lain untuk secara cepat mengkonseptualisasi 
dan mensintesis. 
c. Relevan untuk mengakomodasi kualitatif lingkungan belajar. 
d. Menginspirasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar. 
e. Memiliki perbedaan kualitatif (qualitatively different) dengan model 
pembelajaran lain, karena sifatnya memandu peserta didik mencapai kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (higher levels of thinking) atau keterampilan berpikir 
dengan mengoptimasi kecerdasan ganda (multiple thinking skills), sebuah proses 
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inovatif bagi pengembangan dimensi sikap, keterampilan dan pengetahuan 
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).  
Dari paparan tersebut, tampak bahwa pembelajaran tematik terpadu penting di-
laksanakan terutama untuk semua kelas di sekolah dasar karena kemanfaatannya 
yang banyak. Pengembang kurikulum 2013 menyebutkan bahwa manfaat tersebut 
antara lain: 
Suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan, menggunakan kelompok 
kerjasama, kolaborasi, kelompok belajar, dan strategi pemecahan konflik yang 
mendorong peserta didik untuk memecahkan masalah, mengoptimasi lingkungan 
belajar sebagai kunci kelas yang ramah otak (brain-friendly classroom).Peserta didik 
secara cepat dan tepat waktu mampu memproses informasi. Proses itu tidak hanya 
menyentuh dimensi kuantitas dan kualitas mengeksplorasi konsep-konsep baru dan 
membantu peserta didik mengembangkan pengetahuan secara siap. Proses 
pembelajaran di kelas mendorong peserta didik berada dalam format ramah otak. 
Tahapan-tahapan tersebut merupakan bagian dari kegiatan ilmiah yang harus 
dilakukan dalam upaya mencari jawaban atas masalah materi pembelajaran yang di-
sampaikan oleh guru dapat diaplikasikan langsung oleh peserta didik dalam ke-
hidupannya sehari-hari. Peserta didik yang relatif mengalami keterlambatan untuk 
menuntaskan program belajar dapat dibantu oleh guru dengan cara memberikan 
bimbingan khusus dan menerapkan prinsip belajar tuntas. Program pembelajaran 
yang bersifat ramah otak memungkinkan guru untuk mewujudkan ketuntasan belajar 





Kebijakan pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar disokong dengan 
penyediaan buku siswa dan buku guru untuk pembelajaran masing-masing tema. Ini 
tentu saja berbeda dengan kebijakan kurikulum sebelumnya, yang tidak secara 
eksplisit disebut dalam dokumen yuridisnya (semacam peraturan menteri), maka 
dalam Kurikulum 2013 untuk SD semua jenjang kelas harus menggunakan 
pembelajaran tematik terpadu untuk semua mata pelajaran, kecuali Pendidikan 
Agama dan Budi Pekerti.
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Kata pengantar Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhammad Nuh dalam 
setiap buku tematik terpadu di Kelas 1 dan 4 SD/MI menjelaskan bahwa 
pembelajaran tematik terpadu seperti dimuat dalam buku-buku tersebut merujuk dan 
untuk itu berbasis kompetensi dari mata-mata pelajaran yang ditematikkan. Dengan 
demikian pembelajaran tematik terpadu sebagai unsur kurikulum 2013 di SD juga 
mengacu pada kurikulum berbasis kompetensi. Pembelajarannya pun dirancang 
untuk dicapai melalui proses pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning) 
melalui kegiatan-kegiatan berbentuk tugas (projectbased learning) yang mencakup 
proses-proses: Mengamati, menanya, mencoba,menalar, dan 
mengkomunikasikan.Buku siswa pembelajaran tematik terpadu memuat materi yang 
terdapat dalam mata-mata pelajaran di SD dan pembelajarannya berbasis 
aktivitas.Oleh Mendikbud dikatakan bahwa siswa mempelajari semua mata pelajaran 
secara terpadu melalui tema-tema kehidupan yang dijumpai peserta didik sehari-hari. 
Proses pembelajarannya pun bersifat transdisipliner dimana kompetensi yang 
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diajarkan dikaitkan dengan konteks peserta didik dan lingkungannya.  Materi mata-
mata pelajaran dikaitkan satu sama lain sebagai satu kesatuan membentuk 
pembelajaran multi-disipliner dan interdisipliner untuk menghindari tumpang tindih 
dan ketidak selarasan antar materi mata pelajaran.  Jika hadirin sempat membaca 
buku guru untuk SD kelas 1 dan  yang kini sudah digunakan di sekolah sasaran, 
tampak bahwa pembelajaran tematik terpadu menggunakan pola atau model 
berjaring laba-laba.  Model ini berangkat dari pendekatan tematis sebagai acuan 
dasar bahan dan kegiatan pembelajaran.Tema yang dibuat dapat mengikat 
kegiatanpembelajaran, baik dalam mata pelajaran tertentu maupun antar mata 




Pemahaman guru terhadap RPP khusus pembelajaran tematik sudah baik.Hal 
ini terlihat dari jawaban benar responden sebesar 80% mengenai pengertian RPP.  
Berarti para guru sudah memahami bahwa RPP adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Pada pertanyaan berkaitan dengan pemahaman guru terhadap 
pembelajaran terpadu, umumnya reponden menyatakan sangat setuju bahwa 
Pembelajaran terpadu merupakan suatu model pembelajaran yang paling sesuai 
untuk siswa SD kelas rendah.Dalam pembelajaran terpadu, anak dapat diajak 
berpartisipasi aktif dalam mengeksplorasi topik atau kejadian. Pembelajaran terpadu 
sangat memperhatikan kebutuhan anak sesuai dengan perkembangannya yang 
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holistik dengan melibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran baik fisik 
maupun emosionalnya. Pembelajaran terpadu memadukan berbagai jenis 
keterampilan, sikap, atau kemampuan kemampuan anak sehingga pembelajaran lebih 
bermakna.Pembelajaran tematik atau disebut juga pembelajaran terpadu adalah suatu 
pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk 
memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa. Bermakna dalam arti siswa 
akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung 
dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka pahami. Hal 
tersebut sejalan dengan pernyataan Hernawan (2009) yang mengungkapkan bahwa 
pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang berajak dari suatu tema tertentu 
sebagai pusat perhatian (center of interest) yang digunakan untuk memahami gejala-
gejala dan konsep lain, baik yang berasal dari mata pelajaran yang bersangkutan 
maupun dari mata pelajaran lainnya. Pemahaman bahwa pelaksanaan pembelajaran 
di SD kelas rendah yang terpisah untuk setiap mata pelajaran, dapat menyebabkan 
cara berpikir holistik siswa menjadi kurang berkembang. Pemahaman tentang 
kegiatan pemetaan tema dilakukan untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh 
dan utuh semua standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator dari berbagai 
mata pelajaran yang dipadukan dalam tema yang dipilih, sudah menjadi bagian yang 
tidak terlepaskan pada pembelajaran tematik sudah dipahami guru.Akan tetapi 
ditemukan kendala model pembelajaran tematik ini di kalangan guru SD, yaitu 
sulitnya untuk mendapatkan media yang cocok dan bisa mewakili kesemua mata 
pelajaran yang dipadukan.Dari hasil wawancara, mereka terlalu terpaku kepada 
media pembelajaran yang sudah tersedia atau dapat dibeli.Kreatifitas mereka kurang 
dalam mengembangkan media yang terdapat di lingkungan sekitar yang dapt dijadika 
media dalam pembelajaran tematik.Hal ini bahwa seorang guru selayaknya 
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mempunyai kemampuan tambahan selain kemampuannya dalam memahami 
konsep.Guru harus memiliki kemampuan merencanakan pengajaran, menuliskan 
tujuan pengajaran, menyajikan bahan pelajaran, memberikan pertanyaan kepada 
siswa, mengajarkan konsep, berkomunikasi dengan siswa, mengamati kelas, dan 
mengevaluasi hasil belajar. 
Proses pembelajaran tematik sangat menuntut kreatifitas guru dalam memilih 
dan mengembangkan tema pembelajaran, serta menyorotinya dari barbagai aspek. 
Jika pendekatan tematik dilakukan oleh seorang guru, maka guru harus memiliki 
pemahaman yang luas tentang tema yang dipilih dalam kaitannya dengan berbagai 
mata pelajaran.Pembelajaran yang dilakukan oleh beberapa orang guru menuntut 
kekompakan dalam membentuk pemahaman, kompetensi, dan pribadi peserta 
didik.
37
bahwa desain pembelajaran dapat dijadikan titik awal dari upaya perbaikan 
kualitas pembelajaran.  Proses pembelajaran pada satuan pendidikan sekolah dasar 
harus memperhatikan karakteristik anak (siswa). RPP harus dirancang secara tepat 
karena akan berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman belajar anak. 
Pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual baik di dalam 
maupun antar mata pelajaran akan memberi peluang terjadinya pembelajaran yang 
efektif dan lebih bermakna (meaningful learning). Oleh sebab itu, guru SD kelas 
rendah khususnya, dituntut untuk memiliki kemampuan untuk merancang dan 
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B.  Evaluasi 
Adalah suatu upaya untuk mengetahui berapa banyak hal-hal yang dimiliki oleh 
siswa dari hal-hal yang telah diajarkan oleh guru. 
1. Kedudukan Evaluasi dalam Proses Pendidikan 
Penilaian meliputi semua aspek batas belajar, penilaian adalah suatu program 
untuk memberikan pendapat dan penentuan arti atau faedah  suatu pengalaman. Yang 
dimaksud dengan pengalaman adalah pengalaman yang diperoleh  berkas proses 
pendidikan. Pengalaman tersebut tampak pada perubahan tingkah laku atau pola 
kepribadian siswa. 
2. Syarat-syarat Umum Evaluasi 
Penilaian yang akan dilaksanakan harus memenuhi persyaratan atau kriteria 
sebagai berikut: Memilih validitas, mempunyai reabilitas, objektivitas, efisiensi, 
kegunaan/ kepratisan. 
a) Validitas  
Artinya penilaian benar-benar mengukur apa yang hendak diukur. Sebuah tes 
inteligensi, validitasnya dapat diperkirakan dengan kriteria lain, yakni dengan ukuran 
yang diperkirakan oleh guru. Kriteria lain, yang dapat digunakan untuk mengukur 
validitas tes itu ialah membandingkannya dengan hasil yang telah diperoleh oleh 
seorang ahli lain. 
b) Reliabilitas 
Suatu alat umtuk biasanya dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi, untuk me-
nentukan besar kecil reliabilitas suatu tes dapat ditempuh berbagai cara, yakni 
dengan mengulangi kembali tes itu ( test-retst), atau dengan cara comparamble forms 




Suatu alat evaluasi yang benar-banar mengukur apa yang diukur, tampa adanya 
intreprestasi yang tidak ada hubungannya dengan alat hubungan itu. Selain itu, 
intreprestasi siswa terhadap instruksinya harus jelas dan tegas, tidak menimbulkan 
intreprestasi yang berbeda-beda. 
d) Efisiensi 
Suatu alat evaluasi sedapat mungkin dipergunakan  tampa membuang waktu dan 
uang yang banyak. Ini tidak berarti, bahwa evaluasi yang memakan waktu, usaha dan 
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A. Jenis,dan  Lokasi Peneliti. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian adalah penelitian studi kasus dan penelitian lapangan. 
Menurut Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, penelitian studi kasus dan 
peneliti lapangan bermaksud mempelajari  secara intensif  tentang latar belakang ke-
adaan sekarang, interaksi sosial, induvidu, kelompok, lembaga dan masyarakat.
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2. Lokasi Penelitian 
Peneliti mengambil lokasi peneliti Madrasah Ibtidaiyah Negeri  Banta 
Bantaeng di Kota Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan peneliti yang digunakan dalam skripsi ini  adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif. Artinya pemilihan yang bertujuan mendeskripsikan hasil 
penelitian yang ditemukan oleh peneliti dilapangan. 
Sehubungan dengan penelitian deskriptif kualitatif ini dikemukakan beberapa 




Sedangkan Noeng Muhadjir mengatakan bahwa peneliti dengan meng-
gunakan pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang menggambarkan hasil 
analisis suatu variabel penelitian.
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C. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data yang diperoleh.Yang merupakan suatu 
komponen utama yang dijadikan sumber informasi sehingga dapat menggambarkan 
hasil dari suatu penelitian. 
Penentuan sampel sebagai sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan 3 macam sumber data, yaitu: 
1. Person, yaitu sumber data yang dapat memberikan data berupa jawaban lisan 
melalui wawancara.
43
Kompenen yang terdapat dalam sekolah tersebut yakni, 344 
peserta didik, ditambah lagi tenaga pengajar termasuk Kepala sekolah dan wakil 
Kepala sekolah. 
2. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diamdan 
gerak.
44
 Sumber data ini diperoleh pada tempat dilakukannya peneliti yakni pada 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri  Banta Bantaeng di Kota Makassar. 
3. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, 
gambar atau simbol-simbol lain.
45
Sumber data ini berupa data siswa, data guru, 
tenaga kependidikan, dan data sarana dan prasarana, dokumen prestasi sekolah, hasil 
belajar tematik peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri Banta Bantaeng di Kota 
Makassar, dan dokumen lain yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  
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D.Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penlitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data di   
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar dengan menggunakan 
metode sebagai berikut: 
1. Observasi, yaitu peneliti melakukan pengamatan langsung pada lokasi peneliti. 
Kompenen yang terdapat disekolah tersebut yakni, sejumlah 344 peserta didik, 
tenaga pengajar, kepala sekolah, serta sarana dan prasarana lainnya. 
2. Interviem, melakukan wawancara dari beberapa informan yang dapat 
memberikan data, seperti melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah dan Wakil 
Kepala Sekolah, Wali Kelas, dan beberapa siswa lainnya. 
3. Dokumentasi, Pengumpulan data dari beberapa dokumen-dokumen penting, 
seperti arsip yang mendukung kelengkapan penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Ada beberapa alat pengumpulan data yang digunakan peneliti itu sendiri: 
1. Lembar observasi 
Lembar observasi merupakan pengumpulan data dengan melakukan pen-
gamatan langsung terhadap objek (partner penelitian) dimana sehari-hari mereka 
berada  dan biasa melakukan pembelajaran. Dalam hal ini melakukan observasi 
partisipatif (Participant observation) yaitu dilakukan oleh peneliti dengan terjun 
langsung dalam kegiatan pembelajaran tematik.  
2. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara merupakan alat pengumpulan data yang peneliti gunakan 
dalam lokasi penelitian. Pedoman wawancara ini, gunakan dalam rangka mem-
peroleh informasi secara langsung dari para responden yaitu seperti Kepala 
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Sekolah,Wakil Kepala Sekolah,Wali Kelas, Guru, dan beberapa siswa lainnya, 
dengan  menggunakan metode wawancara terstruktur yang berbentuk pertanyaan 
yang berisi hal-hal yang ada kaitannya dengan pokok masalah yang akan peneliti 
bahas. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan alat pengumpulan data dari beberapa dokumen 
penting yang mendukung kelengkapan data peneliti ini. Dokumen yang dimaksud 
pada peneliti ini adalah dokumen tertulis resmi atau tidak resmi seperti sejarah dan 
perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar, visi 
dan misi, letak geografis, struktur organisasi, data siswa, data kependidikan, dan 
sarana prasarana, dokumen prestasi sekolah, tata tertib disekolah serta arsip yang 
mendukung kelengkapan peneliti. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang digunakan kemudian diolah dan dianalisis  dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Reduksi data (Data Reduction) yaitu penulis merangkum beberapa data dan 
keterangan  yang dianggap penting untuk dianalisis, kemudian dimasukkan kedalam 
pembahasan ini. Artinya tidak semua data dan keterangan yang diperoleh masuk 
dalam kategori pembahasan ini. 
2. Penyajian data (Data display) yaitu penulis memperoleh data dan keterangan 
dari objek yang bersangkutan, kemudian disajikan untuk dibahas guna menemukan 
kebenaran yang hakiki. 
3. Penarikan kesimpulan (Verifikasi Data) yaitu penulis membuktikan kebenaran 
data yang diperoleh dengan tujuan menghindari adanya unsur subjektifitas yang 
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dapat mengurangi bobot kualitas skripsi ini. Artinya data dan keterangan yang 
diperoleh dapat diukur melalui responden yang benar-benar sebagai pelaku atau 
sekurang-kurangnya memahami terhadap masalah yang diajukan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Kaitannya dengan pengujian atau pengecekan keabsahan data, peneliti 
menekankan pada uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian 
melalui beberapa tahap antara lain; memperpanjang pengamatan, meningkatkan 
ketekunan dalam penelitian, melaksanakan triangulasi data sebagai pengecekan 
validitas data dari berbagai sumber. 
Kegiatan triangulasi sumber data digunakan untuk mencari informasi baru guna 
membuktikan bahwa data yang diperoleh adalah data yang dipercaya. 
Pengujian keabsahan data diharapkan mampu memberikan penguatan secara 
optimal dalam proses pengumpulan data peneliti yang berkenaan dengan kegiatan 
pembelajaran tematik pada peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri Banta Bantaeng 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian dan Sejarah MI Negeri Banta Bantaeng di Kota 
Makassar 
Madrasah Ibtidaiyah  Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar Jl. Landak 
Baru kelurahan Mangasa kecamatan Tamalate Kota Makassar.Sekolah  ini dibangun 
oleh warga sekitar pada tahun 1969 dengan status sekolah TPA seiring kemajuan 
jaman TPA tersebut maju dan berkembang menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Banta Bantaeng di Kota Makassar. Madrasah Ibtidaiyah ini dipimpin oleh  6 kepala 
sekolah sampai tahun 2015.Sekolah ini terletak bagian kanan jalan disamping 
sekolah  ada rumah warga dan Rumah Sakit Bersalin Ananda. Sekolah ini sistem 




2. Visi dan Misi MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar 
a) Visi 
Terwujudnya lembaga pendidikan Islam, berkualitas, berwawasan, 
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1) Menyelenggarakan pembelajaran danpembiasaan dalam mempelajari Al-
quran dan mejalankan ajaran Islam. 
2) Meningkatkan pembentukan karakter Islam yang mampu mengaktualisasikan 
di dalam masyarakat. 
3) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian prestasi 
akademik atau non akademik. 
4) Menyelenggarakan pendidikan yang berbasis teknologi informasi         
(pembelajaran melalui media internet). 
5) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga kependidikan yang 
sesuai dengan pengembangan  dunia pendidikan. 
6) Merencanakan program MIN Banta Bantaeng di Makassar. 
7) Melaksanakan program MIN Banta Bantaeng di Makassar yang ditetapkan. 
8) Melaksanakan evaluasi dan monitoring pelaksanaan program. 
9) Menyusun laporan dan mengevaluasi keberhasilan program. 
10) Merumuskan program baru sebagai kelanjutan dari program yang telah 
dilaksanakan. 
11) Melaporkan kemajuan yang dicapai oleh MIN Banta Bantaeng kepada orang 
tua, masyarakat, pemerintah, (stakeholders pendidikan). 
12) Pengawasan dan pengendalian mutu kegiatan di MIN dilaksanakan secara 





3. Kode Eti Guru 
a) Guru berbakti membimbing anak didik seutuhnya untuk membentuk manusia 
membangun yang berjiwa pancasila. 
b) Guru memiliki kejujuran profesional dalam menerapkan kurikulum sesuai dengan 
kebutuhan anak didik masing-masing. 
c) Guru mengadakan komunikasi terutama dalam memperoleh komunikasi tentang 
anak didik, tetapi menghindari diri segala bentuk penyalahgunaan. 
d) Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan memelihara hubungan dengan 
orang tua murid sebaik-baiknya bagi kepentingan anak didik. 
e) Guru memelihara hubungan dengan masyarakat disekitar sekolahnya maupun 
masyarakat yang luas untuk kepentingan pendidikan. 
f) Guru menciptakan dan memelihara antar sesama guru,baik berdasarkan 
lingkungan ataupun didalam hubungan keseluruhan. 
g) Guru bersama-sama memelihara, membina,dan meningkatkan mutu organisasi 
guru professional sebagai sarana pengabdiannya. 
h) Guru melaksanakan segala ketentuan yang ada. 
4. Tata Tertib Di Sekolah 
a) Ketentuan jam sekolah dan kegiatan pembelajaran 
1) Sekolah dimulai 
Senin-Kamis : 
Jumat  : 
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Sabtu  : 
2) Semua siswa harus hadir sekolah selambat-lambatnya 10menit sebelum 
pembelajaran dimulai. 
3) Waktu pembelajaran berlangsung tidak boleh ada gangguan, pengumuman 
sangat penting atau pengontrolan kelas harus seijin kepala sekolah. 
4) Selama pembelajaran siswa tidak boleh menerima tamu,sesuai dengan hal 
yang penting dan harus seijin kepala sekolah atau waktu istirahat. 
5) Siswa wajib masuk kelas dengan tertib. 
b) Keterlambatan 
1) Siswa yang terlambat data tidak diperbolehkan langsung masuk kelas, 
melainkan harus melapor pada petugas piket/ guru/wali kelas dan mengisi 
buku pribadi. 
2) Siswa yang terlambat diperkenakan masuk pembelajaran pada jam berikut. 
Setelah ada ijin dari piket/guru/wakil kepala sekolah bagian kesiswaan. 
3) Siswa wajib masuk kelas dengan tertib. 
c) Kewajiban Siswa 
1) Siswa wajib mengikuti tiap hari dengan tertib 
2) Siswa wajib mentaati peraturan sekolah 
3) Siswa wajib menghargai dan menghormati guru, karyawan dan sesama 
teman baik dilingkungan sekolah. 
4) Siswa wajib memakai seragam sesuai ketentuan sekolah 
5) Siswa wajib berambut pendek dan terpelihara untuk siswa putra 
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6) Membawa buku pribadi dan agenda setiap sehari-hari serta menjaga 
kesehatan. 
5. Keadaan Pendidik MIN Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar 
Secara umum pendidik di Indonesia lebih dikenal dengan sebutan  pengajar 
yang merupakan tenaga kependidikan yang berprestasi dalam menyelenggrakan 
pendidikan dengan tugas khusus sebagai profesi pendidik. Berdasarkan UU No 20 
tahun 2003 tentang Sisdiknas: 
“Pendidik merupakan tenaga yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan administrasi, pengelolah, pengembang, pengawasan, dan 




Hingga saat ini tercatat 32 orang personil yang terdapat pada MI Negeri 
Banta Bantaeng di Kota Makassar. Untuk lebih jelasnya tentang keadaan pendidik 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 1.3 
 
Keadaan Guru dan Pengawai 
MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar Tahun Ajaran  
2016/2017 
No Nama Status Jabatan 
1 Suryanti S.Pd.I PNS Kepala Sekolah 
2 Drs. Ahmad PNS Wakasek/ Guru Kelas 
3 Besse Asia S,Ag PNS Guru Kelas I A 
4 Jumariah S.Pd.I Honorer Guru Kelas I B 
5 Murni S.Pd.I Honorer Guru Kelas II A 
6 Halijah umar S.Pd.I Honorer Guru KelasII B 
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7 Syamsiah S.Ag Honorer Guru Bidang Studi 
8 Fitrih Hidayat S.Pd.I Honorer Guru Bidang Studi 
9 ST. Rahma Rayu S.Pd.I Honorer Guru Kelas III A 
10 Nursinah S. Ag Honorer Guru Kelas III B 
11 Nuzul Hariani S.Pd.I Honorer Guru Kelas IV A 
12 Drs. Kamaluddin PNS Guru Kelas IV B 
13 Dra. Wasliah PNS Guru Kelas  V A 
14 Drs. Ahmad PNS Guru Kelas  V B 
15 Yusnaini Yunus S.Pd.I Honorer Guru Kelas  VI A 
16 Narwiah S.Ag Honorer Guru Kelas  VI B 
17 Nurfaizah Hamzah S.Pd.I Honorer Guru Bidang Studi 
18 Andi Mutahhara S.Pd.I PNS Guru Bidang Studi 
19 Andi tenri Rawe.,A. Ma PNS Guru Bidang Studi 
20 Nursyamsy S.Pd Honorer Guru Bidang Studi 
21 Sunarti Salta S.Pd.I Honorer Guru Bidang Studi 
22 Hasmawati S.Pd.I PNS Guru Bidang Studi 
23 Andi Yusran S.Pd.I Honorer Guru Bidang Pramuka 
24 Andi mutahhara S.Pd.I Honorer Staf Perpustakaan 
25 Widy Supriono. S.Pd Honorer Guru Penjaskes 
26 Dra. Andi Hasanah Honorer Guru Penjaskes 
27 Halijah Umar S.Pd.I PNS Bendahara Bos 
28 Dian Oktarini S.Hi Honorer Bendahara dana 
29 Narwiah Honorer Staf UKS 
30 Nurhayati Honorer Staf TU 
31 Muh. Iqbal  Kebersihan 
32 Mustari  Satpol 





Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui jumlah guru dan pengawai pada MI 
Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar tahun ajaran 2016/2017 sebanyak 32 orang 
yang terdiri dari 1 kepala sekolah, 1wakil kepala sekolah, 12 guru kelas, 8 guru 
bidang studi, 2 guru penjaskes, 1 guru Bidang Pramuka, 1 staf TU, 1 staf UKS,1 
bendahara bos, 1 bendahara dana, 1 bidang perpustakaan,1 kebersihan, 1 penjaga 
sekolah (keamanan). 
6. Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha yang meng-
gembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur,  
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
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Jumlah seluruh peserta didik MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar 
berdasarkan jumlah administrasi yang dilakukan oleh penulis untuk tahun 2016/2017 
adalah 334 orang siswa yang setiap tingkatan menjadi 2 kelas I A berjumlah 35 
orang siswa dan kelas I B berjumlah 34 orangg siswa, kelas II A berjumlah 29 orang 
siswa dan kelas II B berjumlah 28 orang siswa , kelas III A berjumlah 24 orang siswa 
dan kelas III B 24, kelas IV A berjumlah 29 orang siswa dan kelas IV B berjumlah  
27 orang siswa, kelas V A berjumlah 25 orang siswa dan kelas V B 25 orang siswa, 
kelas VI A berjumlah 31 orang siswa dan kelas VI B berjumlah 33 orang siswa. 
Untuk  lebih konkrit dapat dilihat dari tabel berikut. 
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Tabel I. 4 
Keadaan Siswa 
MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar Tahun Ajaran  
2016/2017 
No Kelas Siswa Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 I A 17 18 35 
2 I B 16 17 34 
3 II A 14 15 29 
4 II B 14 14 28 
5 III A 12 12 24 
6 III B 11 13 24 
7 IV A 15 14 29 
8 IV B 15 12 27 
9 V A 14 11 25 
10 V B 14 10 25 
11 VI A 15 16 31 
12 BVI  15 18 33 
Jumlah 173 171 344 
Sumber data, dokumen kantor MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar 
Tahun Ajaran 2016/2017 
7. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Untuk menunjang pelaksanaan pendidikan perlu adanya sarana dan 
prasarana/fasilitas pendukung pada MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar. 
“Sarana belajar memengang peranan yang sangat penting tercapainya 
keberhasilan belajar, dengan adanya pemanfaatan sarana belajar dalam 
pembelajaran diharapkan mampu memberikan kebudahan dalam menyerap 
materi yang disampaikan.Pemanfaatan  sarana belajar merupakan faktor yang 
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harus diperhatikan belajar, sebab aktifitas belajar  akan berjalan dengan baik 
apabila ditunjang dengan sarana dan prasarana dan sebaliknya jika tidak ada 
sarana dan prasarana sebagai penunjang maka akan menyebabkan siswa akan 





Untuk mengetahui lebih jelas tentang keadaan sarana dan prasarana belajar 
mengajar  dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel I. 5 
Keadaan Sarana dan Prasarana 
( Menurut jenisnya) MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar 
Tahun Ajaran 2016/2017 
No. Jenis ruamg Jumlah Kondisi 
1. Ruang kelas 12 Baik 
2. Ruangan kepala sekolah 1 Baik 
3. Kantor guru 1 Baik 
4. Ruang tata usaha 1 Baik 
5. Ruang laboratorium computer 1 Baik 
6. Ruang perpustakaan 1 Baik 
7. Ruang UKS 1 Baik 
8. Mushollah 1 Baik 
9. Ruang toilet guru 2 Baik 
10. Ruang toilet siswa 3 Baik 
11. Kantin 2 Baik 
12. Ruang pramuka 1 Baik 
Sumber data, Dokumen kantor MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar 
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Suryanti S.Pd.I Kepala Sekolah MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar, wawancara 




Keadaan Sarana dan Prasarana( Pendukung Administrasi) 
MI Negeri Banta Bantaeng di kota Makassar 
 Tahun Ajaran 2016/2017 








1 Tiang Bendera/ Bendera 1 - - 1 
2 Gambar Garuda 14 - - 14 
3 Gambar Presiden dan Wakil 
Presiden 
14 - - 1 
4 Lemari Kelas 24 - - 24 
5 Lemari Kantor 4 - - 4 
6 Lemari Perpustakaan 2 - - 2 
7 Rak Perpustakaan 4 - - 4 
8 Kursi Guru Kelas 30 - - 30 
9 Meja Guru Kantor 30 - - 30 
10 Kursi Tamu 4 - - 4 
11 Papan Tulis 13 - - 13 
12 Papan Absen Umum 1 - - 1 
13 Papan Absen kelas 1 - - 1 
14 Papan Pengumuman 1 - - 1 
15 Papan UKM 1 - - 1 
16 Papan Tata Tertib Guru 1 - - 1 
17 Papan tata tertib Sisiwa 1 - - 1 
18 Papan Visi Misi 1 - - 1 
Sumber Data, Dokumen Kantor MI Negeri Banta Banateng di Kota Makassar 





B. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di MIN Banta Bantaeng di Kota Makassar 
 Pelaksanaan pembelajaran tematik pada dasarnya mengacu pada tiga tahap 
kegiatan yaitu, tahap perencanaan pembelajaran,tahap pelaksanaan, dan tahap 
evaluasi pembelajaran. Sehingga tercapainya proses pembelajaran yang efektif, guru 
memperhatikan tiap-tiap komponen dalam tahapan pelaksanaan pembelajaran 
tematik yang sesuai. 
 Adapun perihal pembelajaran tematik  MIN Banta Bantaeng di Kota 
Makassar dapat diklasifikasi sebagai berikut; 
1. Tahapan perencanaan pembelajaran tematik 
Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran tematik oleh seberapa jauh 
pembelajaran tersebut direncanakan sesuai kondisi dan potensi peserta  didik 
(minat, bakat, kebutuhan dan kemampuan). Dalam penggembangan potensi 
peserta didik, diperluhkan usaha guru (kompetensi guru) dalam 
menumbuhkan minat belajar peserta didik melalui pendekatan-pendekatan 
yang mudah dipahami. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukandengan mengacu kepada 
komponen-komponen yang harus ada pada RPP tematik, seperti tema, jaring-
jaring tema, indentitas mata pelajaran, standar isi, kompetensi dasar, 
indikator, tujuan pembelajaran, media dan alat, strategis pembelajaran, dan 





 Dalam menentukan suatu tema ada beberapa cara yang hendaknya di-
perhatikan oleh guru, dimana cara pertama yaitu, guru harus terlebih dahulu 
mempelajari standar kompetensidan kompetensi dasar yang terdapat dalam masing-
masing mata pelajaran, dilanjutkan dengan menentukan tema yang sesuai, guru 
terlebih dahulu memilih tema-tema pengikat keterpaduan dalam menentukantema 
tersebut  guru dapat bekerja sama dengan peserta didik. 
 Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian dengan guru yang mengatakan 
bahwa.”Kita berpatokan dengan buku yang sudah ditentukan temanya jadi tinggal 
kita memadu dari beberapa mata pelajaran”.
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b) Jaring-jaring Tema 
 Berdasarkan hasil penelitian  yangterkait dengan RPP yang dibuat oleh guru 
MIN Banta Banteng di Kota Makassar jaring-jaring tema tidak dicantumkan akan 
tetapi gurumembuat jaring tema secara terpisah yang mengacu pada buku pedoman 
yang menjadi pegangan guru dan peserta didik.  
Dengan hasil penelitian yang dilakukan terhadap guru MIN Banta Banateng 
di Kota Makassar yang mengatakan bahwa , kalau sudah ada buku pedoman, tinggal 
kita yang membuat jaring-jaring temanya dan disesuaikan dengan mata pelajaran 
yang mana cocok untuk kita buat jaring temanya. 
 Dari hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa guru MIN Banta 
Banateng di Kota Makassar tidak menuliskan jaring-jaring tema dalampembuatan 
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RPP, Namun guru menggunakan buku pedoman dalam membuat tema secara ter-
sendiri sehingga guru terlebih dahulu memilih indikator dan mata pelajaran yang 
sesuai dengan tema sebelum membuat jaring tema. 
 Dengan adanya hasil penelitian diatas dapat dipahami untuk tema sendiri 
guru MIN Banta Bantaeng di Kota Makassar mengacu pada buku yang telah 
ditentukan temanya dan menggabungkan beberapa indikator dari beberapa mata 
pelajaran yang sesuai dengan tema yang ada. 
c) Identitas Mata Pelajaran 
 Berdasarkan hasil penelitian  yang dilakukanterkait RPP yang dibuat oleh 
guru di MIN Banta Bantaeng di Kota Makassar,  peneliti tidak melihat identitas mata 
pelajaran itu ditulis. 
 Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh guru MIN Banta 
Banataeng di Kota Makassar yang menyatakan bahwa,Identitas mata pelajaran tidak 
perlu dicantumkan karenasudah diganti dengan nama tema. Sehingga didalamnya 
ada beberapa mata pelajaran, Bahasa Indonesia dan SBK. 
 Dengan hasil penelitian diatas, dimana menurut peneliti guru tetap men-
cantumkan identitas mata pelajaran namun guru menuliskan tema yang dimana di-
dalamnyatelah memuat beberapa mata pelajaran. 
d) Standar  Kompetensi 
 Berdasakan hasil penelitian yang dilakukanterkait yang dibuat oleh guru 
dimana standar kompetensi tetap dituliskan namun berpatokan pada standar isi.Hal 
ini diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peniliti terhadap guru 
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MIN Banta Bantaeng di Kota Makassar yang mengatakan bahwa, “Mengenai standar 
kompetensi dan kompetensi dasar itu sudah ada didalam standar isi jadi tinggal kita 
membuat indikator dan dipadukan dengan mata pelajaran yang sesuai dengan tema 
yang ada dan yang ingin kita ajarkan.” 
 Dengan hasipenelitian diatas, maka dapat disimpulkan menyimpulkan bahwa 
guru dalam membuat SK/KD mengacu pada standar isi yang telah ada dan hanya 
membuat indikator pencapain yang ingin dicapai yang sesuai dengan tema yang 
akandiajarkan. 
e) Kompetensi dasar 
 Dalam penelitian yang dilakukan terkait RPP yang dibuat oleh guru dimana 
kompetensi dasar yang telah dituliskan dan tetap berpatokan pada standar isi yang 
sudah ada.Terbukti dari hasil wawancara sebelumnya dengan guru yang termuat pada 
kompetensi.Menjelaskan bahwa untuk standar kompetensidan kompetensi dasar 
mereka mengacu pada kompetensi dasar yang ada sebelumnya, sehingga guru 
membuat indikator yang cocok dengan mata pelajaran yang sesuai dengan tema yang 
ada diajarkan. 
 Dengan hasil pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa guru dalam 
menulis SK/KD Mengacu pada standar isi yang sudah ada dan tinggal memilih 
indikator mana yang sesuai dengan tema yang akan diajarkan. 
f) Indikator 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat indikator di dalamnya 
tercantum beberapa bagian yakni, kognitif, psikomotorik,dan afektif. Dalam 
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penilaian kognitif melihat terdapat produk dan proses, sedangkan nilai afektif 
terdapat karakter dan keterampilan sosial. Hal ini diperkuat oleh dokumentasi RPP 
guru yang telah dilampirkan. 
 Dari hasil pernyataandiatas dapat disimpulkan dalam membuat indikator guru 
menggunakan seluruh kemampuan peserta didik dalam pencapaiannya hasil belajar 
dari segi kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
g) Tujuan pembelajaran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan padaMIN Banta Bantaeng di 
Kota Makassar tujuan pembelajaran tetap dituliskan hanya saja dalam tujuan 
pembelajaran termuat indikator yang ingin dicapai.Hal ini dijelaskan oleh guru dalam 
wawancara peneliti yang mengatakan bahwa” kalau dulu tetap ditulis tujuan 
pembelajarannya tapi sesuai kurikulum 2013 sudah tidak dituliskan lagi indikator 
pencapaiannya”. 
 Dari hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa guru tetap 
menuliskan tujuan pembelajarannya akan tetapi guru menyesuaikan dengan 
kurikulum 2013 yang telah ada untuk tujuan pembelajaran itu hanya menuliskan 
indikator saja. 
h) Materi Pembelajaran 
 Berdasarkan hasil penelitian,terlihat guru hanya menuliskan sub pokok materi 
yang diajarkan, guru tidak menulis secara terperinci tentang materi pembelajaran 
yang ingin dipelajari peserta didik, hanya menulis pokok pembahasan saja.Hal ini 
dijelaskan oleh guru yang diperoleh dari hasil wawancara yang menyatakan 
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bahwa.”Mengenai materi pokok pembelajaran boleh dituliskan dan boleh juga tidak 
tergantung dari gurunya,kalau saya sendiri tidak menuliskan secaraterperinci hanya 
menuliskan inti pokok pembahasan materi ajarnya. 
 Dari hasil penelitian diatas,maka dapat peneliti simpulkan bahwa dalam 
membuat materi pelajaran itu dapat disesuaikan dengan keinginkan guru itu sendiri 
maka materi ajar dapat ditulis namun jika tidak guru hanya perlu menulis inti-inti 
dari materi yang diajarkannya. 
i) Alat dan Media 
 Berdasarkan hasil penelitian pada MIN Banta Bantaeng di Kota Makassar 
alat dan media pembelajaran telah dituliskan, hal ini penting sebab alat dan media 
merupakan penunjang keberhasilan guru dalam tercapainya tujuan pembelajaran. 
 Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru MIN Banta Bantaeng di 
Kota Makassar yang menyatakan bahwa, “mengenai alat dan media itu kita buat 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dalam suatu pelajaran yang dikaitkan, jadi 
kita buat Cuma 1 media itu sudah terkait dengan pelajaran yang lain yang kita 
padukan.” 
 Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran sangatlah baik sebab ditunjang dengan peng-
gunaan media big book yang membuat peserta didik secara aktif menyimak materi 





j)  Strategi Pembelajaran  
 Berdasarkan hasilpenelitianyang terkait RPP yang dibuat oleh guru MIN 
Banta Bantaeng di Kota Makassar telah terdapat strategi pembelajaran atau skenario 
pembelajaran.Hal ini dimungkinkan untuk melihat perkembangan keaktifan guru 
maupun peserta didik yang mengacu pada materi pembelajaran. 
 Hal ini dijelaskan oleh guru MIN Banta Bantaeng di Kota Makassar yang 
dilakukan peneliti dalam wawancaranya yang mengatakan bahwa. 
“Mengenai strategi pembelajaran itu kita kembalikan keguru yang bersang-
kutan.Karena kalau saya, saya menyesuaikan dengan materi kalau materi 
meng-inginkan siswanya yang aktif maka siswa yang saya aktifkan dan 
sebaliknya, bahkan kedua-duanya aktif dalam pembelajaran.Sebab terkadang 
siswa kita berikan kesempatan untuk bertanya, mengeluarka pendapat, dan 
kadang kita arahkan anak-anak untuk mendapatkan sendiri jawabannya. Dan 
terkadang siswa juga kita ajak keluar kelas untuk belajar sesuai dengan tema 
yang dipelajari, contoh: tema pekerjaan, indikatornya mengamati jenis-jenis 
pekerjaan yang ada di sekolah, maka kita mengajak siswa mengamati.” 
 
Dari hasil penelitian di atas,maka dapat peneliti simpulkan bahwa dalam 
memilih strategi pembelajaran guru mengacu pada materi pembelajaran jika materi 
pembelajaran memungkinkan peserta didik yang aktif maka guru akan berpusat pada 
siswa dan jika dimungkinkan maka guru dapat membuat keduanya aktif. 
k) Penilaian 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terkait RPPyang dibuat 
oleh guru MIN Banta Bantaeng di Kota Makassar telah menuliskan penilaian, hal itu 
mengacu pada indikator pencapaian. Hal ini di perkuat oleh hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti kepada guru MIN Banta Bantaeng di Kota Makassar yang 
mengatakan bahwa, “kalau sekarang penilaiankita sesuaikan dengan indikatornya 
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kalau di dalamnya ada penilaian kerja kelompok maka kita sediakan penilaian 
kelompok dan ada juga penilaian individu dan pemberian tugas (PR). 
Dari seluruh hasil penelitian, penulisan melihat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang telah di buat oleh guru di MIN Banta Bantaeng di Kota 
Makassar peneliti melihat bahwa guru telah menuliskan beberapa komponen penting 
dari langkah-langkah penulisan RPP tematik yang sesuai. Sebagai seorang guru yang 
mengajarkan pembelajaran tematik tentu harus memperhatikan komponen dan 
langkah-langkah penulisan RPP tematik, sebab pada dasarnya penulisan RPP tematik 
kiranya berbeda dangan penulisan RPP mata pelajaran.Berdasarkan hal tersebut 
maka di nilai guru dalam merencanakan pembelajaran tematik sudah dilaksanakan 
dengan baik. 
2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Proses pembelajaran dirancang berpusat pada peserta didik  untuk mendorong 
motivasi,minat, kreatifitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, semangat belajar, 
menggunakan scientificmeliputi mengamti, menanya, mengumplkan informasi, 
menalar/mengasosiasi, dan mengkomunisasi. Ada beberapa aspek yang diperhatikan  
dalam pelaksanaan proses pembelajaran yaitu berpusat pada tema, memberi 
pengalaman langsung, memudahkan konsep mata pelajaran yang satu dengan yang 
lain. Maka berikut ini akan diuraikan hasil penelitian tersebut. 
a) Berpusat Pada Siswa 
Hasil penelitian yang telah dilakukanbahwa peserta didik secara aktif dalam 
menyimak pembelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga menumbuhkan 
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antusiasi peseta didik dalam mengajukan pertanyaan dan merespon pembelajaran, 
sebab dalam proses pembelajaran kiranya interaksi guru dan siswa harus terjalin. 
 Hal ini diperkuat oleh wawancara dengan guru  MIN Banta Bantaeng di Kota 
Makassar yang menyatakan bahwa. 
“Berpusat pada siswa dimana guru cuma mengarahkan dan membimbing 
peserta didik. Misalnya tujuan pembelajaran siswa diminta untuk melakukan 
praktek percakapan sederhana dengan menggunakan kalimat dan kosakata 
yang sudah dikuasai, sebelum siswa diminta untuk mempraktekkan, guru 
terlebih dahulu menjelaskan materinya, jenis percakapan yang ingin 
praktekkan setelah dijelaskan dan kita berikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya, atau menjawab pertanyaan”. 
 
Dari hasil penelitian, kreatifitas guru dalam mengelolah kelas, membagi 
peserta didik dalam beberapa kelompok kerja yang bertujuan menghemat 
pembelajaran juga dapat mengarahkan peserta didik lebih paham akan arahan guru 
dalam menyampaikan pembelajaran. Hal ini dapat kondusif selain untuk 
menumbuhkan kerja sama peserta didik juga mampu membuat peserta didik 
menemukan sendiri apa yang dipelajarinya. 
Hal ini dijelaskan oleh guru MIN Banta Banteng di Kota Makassar 
“Pembagian kelompok kerja untuk memudahkan peserta didik dalam menjawab 
pertanyaan sebab mereka dapat saling kerja sama dan menemukan sendiri apa yang 
dipelajarinya”. 
Dari hasil wawancara diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru 
MIN Banta Bantaeng di Kota Makassar telah cukup berkompetensi dalam 
mengaktifkan  kondisi peserta didik dalam kelas, terlihat dari beberapa peseta didik 
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yang antusias menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh guru, dan melihat 
beberapa diantaranya ingin menjawab pertanyaan. 
b) Memberi pengalaman langsung 
 dari hasil penelitian bahwa guru MIN Banta Bantaeng di Kota Makassar 
mampu menghubungan materi dengan kehidupan sehari-hari peserta didik 
mengambil contoh mengacu pada kehidupan sehari-hari yang dialami oleh peserta 
didik. Pentingnya cara ini digunakan dalam proses pembelajaran karena dalam 
kehidupan sehari-hari peserta didik melihat mata pelajaran itu berdiri sendiri. Namun 
peserta didik melihat objek atau peristiwa itu terdapat sejumlah konsep materi dari 
beberapa pelajaran. 
 Dari hasil wawancara MIN Banta Bantaeng di Kota Makassar yang 
menyatakan. 
“Saat menyampaikan materi pembelajaran sebisa mungkin saya harus bisa 
mencari contoh yang berkenaan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, 
karena dengan demikian siswa dengan mudah memahami maksud dari materi 
yang sedang saya sampaikan, karena contoh-contoh yang saya paparkan tidak 
asing bagi mereka dan itu merupakan hal-hal yang konkrit”. 
 
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa guru menggunakan media big book 
dalam menyampaikan materi pembelajaran, media membuat peserta didik lebih 
antusias dalam memperhatikan guru menyampaikan materi sebab peserta didik diajak 
melihat langsung benda atau contoh-contoh yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
Sehingga pengguna media dan alat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Hal ini 
dijelaskan oleh guru MIN Banta Bantaeng di Kota Makassar dalam wawancara_ya 
dengan peneliti yang mengatakan bahwa. 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran mengenai alat peraga kita sesuaikan dengan 
materi atau tema, kemudian dalam pembelajaran tematik biasa saya meng-
gunakan big book sebagai media pembelajaran untuk mempermudah peserta 
didik dalam mengamati langsung yang diperagakan. 
 
Dari hasil penelitian diatas,  maka dapat di simpulkan bahwa guru dalam 
memberikan pengalaman langsung kepadapeserta didik itu mengacu kepadake-
hidupan sehari-hari yang dialami oleh peserta didik itu sendiri, sebab dalam ke-
hidupan sehari-hari mereka tidak melihat mata pelajaran berdiri sendiri melainkan 
terdapat beberapa materi pembelajaran. Sehingga guru dimungkinkan mampu dalam 
memilah contoh yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.Sedangkan 
dalam pengguna media sangat diperhatikan oleh guru MIN Banta Bantaeng di Kota 
Makassar terlihat dari observasi yang dilakukan peneliti, guru sangat kompeten 
dalam menggunakan big book sebagai media yang digunakan dalam menyampaikan 
materi ajar.Selain menghemat kata-kata guru juga dapat menarik perhatian peserta 
didik sedang menjelaskan sebab media yang digunaka sangatlah menarik bagi 
peserta didik. 
c) Memaduhkan Konsep Mata Pelajaran yang Satu dan yang Lain 
 Dari hasil observasi peneliti melihat bahwa guru memadukan konsep mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dengan konsep mata pelajaran IPA . Dari kedua konsep 
mata pelajaran  yang berbeda itu guru mampu memaduhkannya sehingga membuat 
satu tema  yang kemudian dibuatkan konsep mata pelajaran (RPP) inilah yang guru 




 Dari hasil penelitian dengan salah satu seorang guru MIN Banta Bantaeng di 
Kota Makassar berpendapat“, Dalam pelaksanaan pembelajaran apabila ada materi 
satu mata pelajaran tidak sesuai dengan materi pelajaran lainnya maka saya membuat 
perencanaan pembelajaran tersendiri untuk satu kali pertemuan dan tidak semua mata 
pelajaran bisa dipadukan dalam satu tema. 
 Dengan demikian Berdasarkan hasil penelitian, guru memfokuskan materi 
pembelajaran yang membahas seputar tema mengacu pada konsep dari beberapa 
mata pelajaran. Hal ini dijelaskan oleh guru MIN Banta Bantaeng di Kota Makassar 
dalam wawancaranya dengan peneliti yang mengatakan bahwa” kita harus 
memperhatikan kompetensi dasar yang mana yang sesuai.Oleh karena itu fokus 
pembelajaran diambil pada penjaring temanya, jika tidak sesuai maka kita pisahkan 
dengan mata pelajaran itu”. 
 Dari hasil penelitian keseluruhan yang dilakukan peneliti maka terlihat bahwa 
implementasi atau pelaksanaan pembelajaran tematik pada MIN Banta Bantaeng di 
Kota Makassar dinilai berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaan awal yang 
tertuang dalam perencanaan pembelajaran (RPP). 
 Untuk mengetahui Kegiatan pembelajaran tematik pada peserta didik MI 
Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar, maka hal tersebut dapat ditinjau dari 
beberapa aspek yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah anda selalu mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah setiap hari? 
2.  Apakah kalian mengikuti kegiatan  sebelum pembelajaran berlangsung? 
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3. Apakah anda selalu menunjukkan kesadaran yang tinggiterhadap tata tertib 
atau peraturan disekolah? 
4. Apakah diantara kalian ada yang tidak naik kelas akibat nilai Prestasi tidak 
mencapai standar kompetensi lulusan ( SKL ) 
5. Apakah disekolag atau dikelas ini sering terjadi perkelahian atau bolos 
sekolah? 
6. Apakah anda aktif dalam pembelajaran disekolah maupun di rumah? 
7. Didalam kelas ini adayang belum lancer membaca? 
8. Apakah anda patuh terhadap nasehat guru atau orang tua? 
9. Apa ada mata pelajaran  yang kalian tidak sukai? 
Untuk memperoleh data tersebut maka penulis melakukan wawancara dengan 
beberapa  peserta didik perwakilan dari kelas 4B pada saat melaksanakan 
kegiatan pembelajaran guna mengetahui tingkat kualitas pembelajaran disekolah 
tersebut. 
Tabel 
Pernyataan Para Siswa terhadap  Pembelajaran tematik pada 
 MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar 
 Tahun Ajaran 2016/2017 
NO Pertanyaan Jawaban Ket 
1. Apakah anda selalu mengikuti 







2. Apakah kalian mengikuti kegiatan  







3. Apakah anda selalu menunjukkan 
kesadaran yang tinggi terhadap tata tertib 
Ya 
Kadang-kadang 
80  % 
10  % 
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di sekolah atau peraturan disekolah? Tidak 20 % 
4. Apakah diantara kalian ada yang tidak 
naik kelas akibat nilai pelajaran tidak 





10  % 
0  % 
90  % 
 
 
5 Apakah disekolah atau dikelas ini sering 




30  % 
10  % 
60  % 
6. Apakah anda aktif dalam pembelajaran 




90  % 
5  % 
5 % 





10  % 
0  % 
90  % 
8. Apakah anda selalu patuh terhadap 




80  %  
10 % 
10 % 








Sumber data, wawancara peserta didik MI Negeri Banta Bantaeng di Kota 
Makassar Tahun Ajaran 2016/2017 
 
Berdasarkan pada tabel diatas maka penulis dapat memberikan kesimpulan 
tentang pembelajaran tematik pada MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar 
sebagai berikut: 
1. Peserta didik pada MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar selalu 
mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas maupun di luar kelas sesuai dengan 
jadwal mata pelajaran yang buat oleh wali kelas masing-masing dari setiap 
perwakilan kelas, mereka menyatakan sering mengikuti mata pelajaran yang 
dilaksanakan yang sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 
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2. Peserta didik  pada MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar selalu 
mengikuti kegiatan sebelum kegiatan pembelajaran seperti pungut sampah, 
sapu ruangan, upacara, berdoa  dll. 
3. Peserta didik MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar memiliki 
kesadaran yang tinggi dalam mematuhi peraturan dan tata tertib disekolah, 
meskipun terdapat beberapa siswa yang kadang menunjukkan pelanggaran 
yang disebabkankarena tidak senjaga seperti terlambat datang sekolah, tidak 
rapi dalam memakai seragam sekolah, dan tidak memotong rambutnya sesuai 
dengan tata tertib disekolah tersebut. 
4. Peserta didik MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar selalu naik kelas 
rata-rata mendapat nilai pelajaran tematik yang sempurna dan selalu 
mencapai standar kompetensi lulusan (SKL) ,tapi ada satu siswa yang tidak 
naik kelas disebabkan karena tidak bisa membaca buku, dimana pernyataan 
siswa bahwa 90 %  dari mereka tidak pernah ada yang tidak naik kelas. 
5. Peserta didik MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar tidak selalu 
berkelahi atau bolos tetapi kadang-kadang berkelahi dan bolos sesama teman 
kelas maupun teman  kelas lainnya, itupun hanya pada kelas awal akibat dari 
sedikit kesalapahaman dalam bermain dan itu sudah menjadi hal yang lumrah 
dan biasa terjadi pada usia anak-anak. 
6. Peserta didik MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar selalu mengikuti 
pembelajaran disekolah atau dirumah, karena guru disekolah selalu mengajak 
dan menyuruh untuk belajar baik disekolah atau dirumah. 
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7. Peserta didik MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar selalu lancar 
membaca buku karena mereka di didik oleh orang tuanya sebelum masuk TK 
dan diseleksi untuk masuk MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar 
sehingga tidak ada yang tidak pintar membaca, tapi ada satu anak yang belum 
pintar membaca dia pindahan dari sekolah lain, alasan mereka masukan 
anaknya di sekolah ini karena dekat dengan rumah tempat tinggal. 
8. Peserta didik MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar selalu mematuhi 
nasehat guru disekolah atau di rumah, karena menurut mereka kata-kata yang 
patuh didengar adalah kata-kata guru dan orang tua. 
9. Peserta didik MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar, menyukai semua 
mata pelajaran yang diajarkan oleh guru meskipun ada anak-anak kadang-
kadang tidak menyukai mungkin dikarenakan cara guru mengajar tidak 
kreatif, sehingga peserta didik merasa bosan dan tidak suka dengan mata 
pelajaran Bahasa arab atau fikih. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat kualitas pembelajaran 
tematik pada MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar sudah cukup tinggi. Hal 
ini sesuai dengan hasil yang ditemukan oleh penulis sendiri disekolah tersebut bahwa 
seluruh rangkaian pembelajaran baik itu pengajaran khususnya pada pembelajaran 
tematik cenderung berhasil dengan baik , hal tersebut dapat diketahui  dengan 
melihat realitas yang terjadi pada MI Negeri Banta Bantaeng di Kota Makassar. Dan 
sekolah ini bisa dikatakan bahwa sekolah ini hamper mewujudkan tujuan pendidikan 
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nasional sebagaimana yang tertuang dalam Udang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 
3 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu: 
“ Menggembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didikuntuk menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak 





Hal tersebut karena keaktifan siswa dalam kegiatan  proses belajar mengajar 
pembelajaran tematik dan berpartisipasi dalam pembelajaran yang dilaksanakan, 
kesadaran siswa dalam menaati peraturan sekolah dll. 
3. Tahap Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk 
menggumpulkan, mendeskripsikan, mengintreprestasikan dan menyajikan informasi 
tentang suatu program untuk dapat digunakan sebagai dasar membuat keputusan, 
menyusun kebijakan maupun program selanjutnya. Ada beberapa hal yang 
diperhatikan dalam evaluasi pembelajaran.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan, bahwa guru dalam evaluasi 
pembelajaran sesuai dengan indikator pencapaian yang terdapat di RPP  yang telah 
dibuat. Didalam indikator guru meminta peserta didik menjelaskan dan 
mempraktekkan, sehingga guru menggunakan penilaian kinerja dan pemberian 
tugas.Dari hasil penelitian tersebut peneliti melihat bahwa guru juga menggunakan 
penilaian portofolio hal itu dimaksudkan untuk mengapresiasikan usaha peserta didik 
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 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurusehingga peserta didik merasa 
bahwa usahanya dalam mengerjakan tugas oleh guru. 
Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian kepada seorang guru yang menyatakan 
bahwa,”Untuk tugas saya mengacu pada indikatornya jika dalam indikatornya 
meminta untuk melakukan penilaian kinerja maka saya beri penilaian kinerja dan 
untuk induvidu biasa saya memberi tugas harian” 
Jadi dinyatakan bahwa guru MIN Banta Bantaeng di Kota Makassar  
melakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil dengan baik sesuai 
dengan yang tercantum dalam RPP. 
C.Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dideskripsikan pembahasan 
mengenai efektivitas pembelajaran tematik pada peserta didik MIN Banta-Bantaeng 
Di Kota Makassar mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi belajar. 
Adapun pembahasannya adalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan Pembelajaran Tematik MIN Banta-Bantaeng Di Kota 
Makassar.  
Menurut Rusman, keberhasilan pelaksanaan pembelajaran tematik dipengaruhi oleh 
seberapa jauh pembelajaran tersebut direncanakan sesuai dengan kondisi dan 
potensis siswa (minat, bakat, kebutuhan dan kemampuan). Dalam upaya 
penggembangan potensi peserta didik,diperluhkan usaha guru (kompetensi guru) 
dalam menumbuhkan minat belajar anak melalui pendekatan-pendekatan yang 
mudah dipahami. Berbagai pendekatan telah diterapkan, namun hasil yang dicapai 
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belum sesuai dengan tuntutan kurikulum. Anak usia sekolah dasar berada pada tahab 
operasi konkret.
52
Berkenaan dengan perencanaan pembelajaran tematik, hal pertama 
yang mendapatkan perhatian guru di sekolah dasar yaitu kejelian dalam 




 Guru memahami betul kandungan isi dari masing-masing kompetensi dasar 
dan indikatorkan tersebut sebelum dilakukan pemaduan.Efektivitas guru MIN Banta-
Bantaeng Di Kota Makassar, dimana guru memiliki pengalaman belajar seluruh 
perjalanan, guru lebih melihat keterhubungan kompetensi dasar dan indikator dalam 
antar mata pelajaran. 
 Setelah melakukan pemetaan, dapat dibuat jaringan tema,yaitu 
menghubungkan kompetensi dasar dengan tema pemersatu dan mengembangkan 
indikator pencapaiannya untuk setiap kompetensi dasar yang terpilih. Dengan 
jaringan tema tersebut akan terlihat kaitan anatara tema,KD,dan indikator dari aetiap 
mata pelajaran KD dan materi yang luas dan tersebar pada masing-masing mata 
pelajaran dapat mengakibatkan pemahaman yang parsial dan tidak terintegrasi, pada 
hal memiliki jalinan konsep yang saling mendukung. Jaringan tema adalah pola 
hubungan anatara tema tertentu dengan sub-sub pokok bahasa yang diambil dari 
berbagai bidang studi terkait. 
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Daryanto,pembelajaran tematik,terpadu,Terintegrasi (kurikulum 2013)h,1. 
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 Terkait hal ini,hasil penelitian yang dilakukan, penetuan tema guru MIN 
Banta-Bantaeng di Kota Makassar mengambil dari silabus yang ada. Pada kurikulum 
2013, menentukan tema harus memperhatikan karakteristik KD yang tepat dengan 
tema dan kondisi siswa/lingkungan penetaan KD. Kita berpatokan pada buku yang 
ditentukan temanya, jadi kita tinggal memadukan dari berbagai mata pelajaran.
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Jaringan tema pola hubungan antara tema tertentu dengan sub-sub pokok 
bahasa yang diambil dari berbagai bidang studi yang terkait. Pada tahab ini dilakukan 
pemetaan keterhubungan kompetensi dasar pada masing-masing mata pelajaran yang 
akan dipadukan dengan tema pemersatu. Pemetaan dibuat dalam bentuk bagan  atau 
matriks jaringan tema yang diperhatikan kaitan antara tema pemersatu dengan 
kompetensi dasar setiap mata pelajaran. Tidak hanya itu, dalam pemetaan harus 
tampak hubungan tema pemersatu dengan indikator pencapaiannya.
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Sebagamana dimaksud dalam pasal 1 ayat (2) huruf c merupakan rencana 
pembelajaran pada suatu mata pelajaran atau tema pembelajaran yang mencakup 
kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, 
penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.
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Menurut Rusman, silabus diartikan sebagai garis-garis besar,ringkasan, 
ikhtiar, pokok-pokok isi materi pembelajaran tematik. Silabus merupakan penjabaran 
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Rusman,Model-model Pembelajaran:Menggembangkan profesionalisme Guru.(Jakarta 
Rajawali Pers,2012)h,260. 
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Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014 tentang kurikulum 2013 sekolah dasar atau 
madrasah Ibtidaiyah,(2014) h,4 
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yang lebih lanjut dari standar kompetensi, kompetensi dasar yang ingin dicapai 
dalam pokok  materi yang diperluhkan oleh peserta didik. Dalam menyusun silabus 
di dasarkan pada matriks dan bagan terhubung yang telah dikembangkan kompetensi 
dasar setiap mata pelajaran yang telah dikembangkan kompetensi dasar setiap mata 




Jadi penentuan tema MIN Banta-Bantaeng di Kota Makassar mengacu pada 
buku yang ditentukan temannya yang menggabungkan beberapa indikator dari mata 
pelajaran yang sesuai dengan tema sebelumnya. 
Proses pembelajaran tematik sangat menuntut kreatifitas guru dalam memilih 
dan mengembangkan tema pembelajaran, serta menyorotinya dari berbagai aspek. 
Jika pendekatan tematik dilakukan oleh seorang guru, maka guru harus memiliki 
pemahaman yang luas tentang tema yang dipilih dalam kaitanya dengan berbagai 
mata pelajaran. Pelajaran yang dilakukan oleh beberapa orang guru menuntut 




Berdasarkan hasil penelitian tujuan pembelajaran tetap ditulis hanya saja 
dalam tujuan pembelajaran termuat indikator yang ingin dicapai. Hal ini dijelaskan 
guru dalam wawancara”dulu ditulis tujuan pembelajaran tapi sekarang sesuai dengan 
kurikulum 2013 sudah tidak ditulis lagi indikator pencapaiannya. 
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Strategis pembelajaran  berkenaan dengan pengajaran, mengelolah kegiatan 
pembelajaran secara sistematis, sehingga isi pembelajaran dapat dikuasai oleh siswa 
secara efektif dan efesien.Urutan kegiatan pembelajaran, yaitu urutan kegiatan 
pengajar dalam menyampaikan isi belajar secara efektif dan efesien, media 
pembelajaran, yaitu peralatan dan bahan pembelajaran yang digunakan pengajar dan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran, waktu yang digunakan oleh pengajar dan siswa 
dalam menyelesaikan setiap langkah dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
Dari hasil penelitian di MIN Banta-Bantaeng di Kota Makassar menyatakan” 
mengenai alat dan media pembelajaran kita sesuai dengan pembelajaran dalam suatu 
pembelajaran yang dikaitkan, jadi kami membuata satu media itu sudah terkait 
pelajaran yang lain yang kita padukan”. 
Dari keseluruhan penelitian rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) guru 
mencantumkan pendekatan scientific yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran dan metode yang digunakan oleh guru yaitu, metode ceramah, tanya 
jawab, pemberian tugas dan diskusi.Sumber data dan mediapembelajaran yang 
dicantumkan hanya mengunakan buku cetak,buku penunjang, dan gambar lainnya. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik pada MIN Banta-Bantaeng di Kota 
Makassar. 
Proses pembelajaran dirancang berpusat pada peserta didik untuk mendorong 
motivasi, minat, kreatif, inisiatif, inspirasi, kemandirian,semangat belajar, 
menggunakan pendekatan scientific meliputi mengamti, menanya, mengumpulkan 
informasi, menalar/ mengasosiasi, dan mengkomunisasikan. 
84 
 
Pembelajaran temtik berpusat pada peserta didik (student centerend), hal ini 
sesuai pendekatan belajar modernyang lebih banyak menempatkan peserta didik 
sebagai subyek belajar, sedangkan guru berperang sebagai fasilitator yang memberi 




Hasil penelitian yang telah dilakukan terlihat pewserta didik secara aktif 
menyimak pembelajaran yang disampaikan oleh guru sehinggga menumbuhkan 
antusiasi peserta didik dalam mengajukan pertanyaan dan merespon pembelajaran, 
sebab dalam proses pembelajaran kiranya interaksi guru dan peserta didik harus 
terjalin 
Pembelajaran tematik memberikan pengalaman langsung kepada siswa 
(direct experiences). Dengan pengalaman ini, siswa dihadapkan pada suatu yang 
nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang telah abstrak.
60
 
Dari hasil penelitian bahwa guru MIN Banta-Bantaeng di Kota Makassar 
mampu menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari peserta didik 
mengambil  contoh mengacu pada kehidupan sehari-hari yang dialami oleh peserta 
didik. Pentingnya cara ini digunakan dalam proses pembelajaran karena dalam 
kehidupan sehari-hari peserta didik hanya melihat mata pelajaran itu berdiri sendiri. 
Namun peserta didik melihat objek atau peristiwa itu terdapat sejumlah konsep 
materi dari beberapa pelajaran. Sehingga guru memungkinkan mampu memilah 
contoh yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Sedangkan dalam 
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pengunaan media sangat diperhatikan oleh guru MIN Banta-Bantaeng di Kota 
Makassar terlihat dari observasi  yang dilakukan oleh peneliti, guru sangat kompeten 
dalam menggunakan big book sebagai media yang digunakan dalam menyampaikan 
materi ajar. Selain menghemat kata-kata guru juga dapat menarik perhatian peserta 
didik  sedang menjelaskan sebab media yang digunakan sangatlah menarik bagi 
peserta didik. 
Pengetahuan dan keterampilan, perubahan-perubahan sikap dan perilaku 
dapat terjadi karena interaksi anatara pengalaman baru dengan pengalaman yang 
pernah dialami sebelumnya.
61
 Media bertujuan instruksi dimana informasi yang 
didapat dalam media itu harus meliatkan siswa aik dalam benak atau mental maupun 
dlam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pemelajaran dapat terjadi. Materi harus 
dirancang secara leih sistematis dan psikologi dilihat dari prinsip-prinsip belajar akan 
menyiapkan intruksi yang efektif. Disamping menyenangkan, media pemelajaran 




Berdasarkan hasil penelitian, peneliti melihat bahwa guru memadukan konsep 
mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan konsep mata pelajaran IPA. Dari kedua 
mata pelajaran yang berbeda itu itu guru mampu memudahkannya sehingga 
membuat satu tema dan kemudian dibuat konsep mata pelajaran (RPP) inilah yang 
ingin dicapaikan sebab keistimewaan dari RPP tematik yaitu menggabungkan dari 
beberapa mata pelajaran. Walaupun hanya saja, guru telah mengaitakan 
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pembelajaran dengan keadaan dunia nyata. Hal ini dilihat dari cara guru memberikan 
contoh pembelajaran yang konkrit berdasarkan dunia nyata misalnya kejadian yang 
pernah dialami langsung oleh peserta didik.  
3. Tahap Evaluasi Pembelajaran Tematik MIN Banta-Bantaeng di Kota 
Makassar. 
Evaluasi merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk 
menggumpulkan, mendeskripsikan, mengintreprestasikan dan menyajikan informasi 
suatu program tentang untuk dapat digunakan sebagai dasar membuat keputusan, 
menyusun kebijakan maupun menyusun program selanjutnya.
63
 
Dalam proses pembelajaran, guru akan mengatur seluruh rangkaian kegiatan 
pembelajaran, mulai dari membuat desain pembelajaran, melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, melakukan evaluasi pembelajaran termasuk proses dan hasil belajar 
yang berupa “dampak pengajaran”. Peran peserta didik adalah  bertindak  belajar, 
mencapai hasil belajar, yaitu mengalami proses belajar, mencapai hasil belajar, 
menggunakn hasil belajar yang digolongkan sebagai “dampak mengiring”.
64
 
Dari hasil penelitian, bahwa guru melakukan penelitian  evaluasi sesuai dengan 
indikator pencapaian yang terdapat di RPP yang telah dibuat. Didalam indikator guru 
meminta peserta didik menjelaskan dan mempraktekkan, sehingga guru 
menggunakan penilaian kinerja dan pemberian tugas. Dari hasil penelitian tersebut 
melihat bahwa guru juga menggunakan penilaian portofolio hal ini di maksudkan 
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untuk mengapresiasikan usaha peserta didik dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru sehingga peserta didik merasa bahwa usahanya dalam 
mengerjakan tugas oleh guru. 
Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan peneliti kepada seorang 
guru yang menyatakan bahwa,”untuk tugas saya mengacu pada indikatornya, jika 
dalam indikatornya meminta untuk melakukan penilaian kinerja maka saya berikan 





Berdasarkanhasil penelitian maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
analisis pelaksanaan pembelajaran tematik pada peserta didik MIN Banta Bantaeng 
di Kota Makassar.peneliti menemukan bahwa pelaksanaan pembelajaran tematik 
cukup sesuai. Inilah dapat dilihat dari berbagai indicator dibawah ini. 
1. Perencanaan Pembelajaran Tematik 
Mengacu terhadap penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran tematik, 
ada perbedaan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran sebelumnya, karena dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran tematik paling tidak memuat tentang tema, 
identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, alat 
atau bahan dan penilaian. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Implementasi atau pelaksanaan pembelajaran tematik pada MIN Banta 
Bantaeng di Kota Makassar dinilai berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaan 
awal yang tertuang dalam perencanaan pembelajaran atau RPP. 
3. Evaluasi 
Melakukan evaluasi baik evaluasi proses, maupun evaluasi hasil dengan baik 
sesuai dengan yang tercantum dalam RPP dan tetap mengacu pada indicator 
kelulusan yang tercantum dalam RPP. 
Evaluasi dalam hal ini bisa menjadi tolak ukur dalam pencapaian indikator 
yang diterapkan yang telah dicapai atau sebaliknya. Selain itu dapat menjadi umpan 
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balik bagi guru, untuk mengetahui hambatan yang terjadi dalam pelajaran maupun 
efektivitas pembelajaran. Juga mendapat gambaran yang cukup jelas tentang 
perkembangan pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta didik. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan dalam 
penelitian ini, maka saran yang diajukan oleh penulis  sebagai berikut: 
1. Bagi seluruh pengurus yayasan dan dewan guru MI Negeri Banta Bantaeng 
di Kota Makassar, agar harus meningkatkan dan memperbaiki sistem 
pembelajaran terutama pembelajaran tematik, sehubungan diterapkannya 
kurikulum 2013 pada tahun berikutnya, hendak tetap mempertahankan 
lembaga tersebut, mengingat eksistensi lembaga pendidikan berbasis 
keagamaan saat ini mulai terancamdengankemajuan zaman dan globalisasi. 
2. Kepada peneliti selanjutnya, menyarankan untuk melanjutkan penelitian 
yang serupa dengan melihat faktor-faktor yang lain yang mempengaruhi 
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